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ABSTRAK

Maturity Level adalah suatu model pengukuran tingkat kematangan tata kelola
Teknologi Informasi (T1) dalam sebuah perusahaan atau instansi. Pengukuran tingkat
kematangan ini didasarkan pada penerapan efektivitas Tl yang baik sehingga
memberikan nilai dan memberikan kontribusi yang besar terhadap seluruh stakeholder
internal maupun eksternal. Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data (Pustipada)
merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) bidang komputasi, pengolahan data, jaringan,
dan aplikasi yang bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kegiatan mengumpulkan,
mengolah, menyajikan serta memberikan layanan data dan informasi untuk seluruh
civitas akademik di lingkungan UIN Sumatera Utara Medan. Mengingat pentingnya
tugas tersebut hingga saat ini belum ada parameter yang dapat mengukur tingkat
kematangan tata kelola teknologi informasi Pustipada UIN-SU. Salah satu bentuk
pengendalian tata kelola adalah dengan cara mengukur tingkat kematangan tata kelola
TI. Analisis ini menggunakan framework COBIT 4.1 sebagai model acuan baku untuk
tata kelola TI. Domain yang diukur dalam penelitian ini berfokus pada Deliver and
Support (DS). Data dalam proses analisis diambil dengan menggunakan teknik
observasi, wawancara, kuesioner yang diberikan kepada pihak Pustipada UINS-SU.
Dari hasil analisis yang dilakukan tingkat kematangan tata kelola T1 Pustipada UIN-
SU adalah 2,47 yaitu berada pada level 2 Repeatable But Intuitive. Level kematangan
ini sudah memiliki proses yang berulang akan tetapi belum melibatkan dokumen
formal

Kata kunci : Maturity Level, Tata Kelola, Framework COBIT, Domain DS



ABSTRACT

Maturity Level is a model of measuring the maturity level of Information Technology
(IT) governance in a company or institution. This level of maturity measurement is
based on the application of good IT effectiveness so as to provide value and make a
major contribution to all internal and external stakeholders. Pusat Teknologi Informasi
dan Pangkalan Data (Pustipada) is a Unit Pelaksana Teknis (UPT) in the field of
computing, data processing, networking, and applications that is fully responsible for
the activities of collecting, processing, presenting and providing data and information
services for all academic communities within UIN North Sumatra. Considering the
importance of this task until now there are no parameters that can measure the maturity
level of information technology governance in the UIN-SU library. One form of
governance control is to measure the level of maturity of IT governance. This analysis
uses the COBIT 4.1 framework as a standard reference model for IT governance. The
domain measured in this study focuses on Deliver and Support (DS). Data in the
analysis process were taken using observation, interview, and questionnaire techniques
given to Pustipada UINS-SU. From the results of the analysis conducted the maturity
level of IT governance in the Pustipada UIN-SU is 2.47 which is at level 2 Repeatable
But Intuitive. This level of maturity already has an iterative process but does not yet
involve formal documents.

Keywords: Maturity Level, Governance, COBIT Framework, DS Domain
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi informasi sangat berdampak terhadap perubahan perilaku
masyarakat didalam bisnis saat ini yang memicu sebuah terobosan dan pemikiran baru
dalam menghadapi peta persaingan bisnis era modern. Hal ini menuntut penerapan
teknologi informasi dapat benar-benar memberikan kontribusi secara nyata (M. 1. P.
Nasution, 2008). Termasuk kedalam bidang pendidikan. Bentuk adaptasi
perkembangan zaman dengan pemanfaatan komputer dalam dunia pendidikan adalah
sejauh mana perangkat komputer dapat memudahkan kegiatan belajar mengajar dan
memberikan kemudahan dalam mengelola pendidikan.(Samsudin, 2015).

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an QS An-Nisa (58) :

Terjemahan :
“Sungguh, Allah menyuruhmmu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerima amanahnya, dan apabila kamu menetapkan hukum diantara manusia
hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang
memberi pengajaran kepadamu. Sungguh Allah maha mendengar, maha melihat.” (QS
An Nisa : 58).

Avyat diatas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan setiap manusia untuk
selalu berlaku adil, dan menyampaikan amanah kepada orang yang berhak menerima
amanah tersebut.

Dalam pengelolaan sumber daya Teknologi Informasi (T1), manajemen TI
harus paham tentang kondisi Tl sehingga aktivitas tata kelola Tl yang baik berhasil

dilakukan sesuai dengan tujuan yang diharapkan dengan menerapkan model acuan



yang diterbitkan oleh Informatian System and Control Assocition (ISACA) yaitu,
COBIT (Control Objectives for Information and Related Technology). IT Governance
mempunyai banyak sekali tools diantaranya adalah framework COBIT.

Penerapan framework COBIT dapat membantu perusahaan dalam menciptakan
Good Corporate Governance dan membantu auditor, manajemen dan pengguna untuk
menjembatani gap (kesenjangan) antara resiko bisnis, kebutuhan kontrol (internal,
application, and acces control), security dan permasalahan-permasalahan teknis
melalui pengendalian terhadap masing-masing dari proses TI, serta meningkatkan
kemampuan perusahaan dalam pemanfaatan teknologi informasi (Wella & Setiawan,
2015).

Dalam mendukung operasional akademik, di Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara (UIN-SU) Medan diperlukan tata kelola Tl yang baik dalam
penggunaan teknologi informasi demi mewujudkan cita-cita UIN-SU yaitu, akreditasi,
digitaliasasi dan internasionalisasi (Uinsu.ac.id, 2019).

Upaya digitalisasi kampus yang terintegrasi dengan teknologi informasi
sepenuhnya adalah tanggung jawab dan wewenang UPT (Unik Pelaksana Teknis)
Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data (PUSTIPADA) UIN-SU. UPT
Pustipada UIN-SU memiliki tugas dan peran penting dalam bidang teknologi informasi
dan semua yang berkaitan dengan pengelolaan Tl sebagai penunjang keberhasilan
aktivitas akademik di lingkungan UIN-SU. Sejauh ini, tata kelola T1 di pustipada belum
memiliki acuan baku dalam upaya meningkatkan kinerja khususnya bidang pelayanan.
Maka dibutuh penerapan standar framework COBIT agar tercapainya efektifitas tata
kelola Tl yang berjalan dengan tujuan yang diharapkan. Mengingat bahwa COBIT
adalah framework yang lebih efektif sebagai acuan tata kelola T1 dalam mewujudkan
“good IT governance” di lingkungan Pustipada.

Dalam penelitian sebelumnya, Angga Pratama melakukan penelitian yang
berjudul Analisis Tingkat Kematangan (Maturity Level) Teknologi Informasi Pada
Pustaka Menggunakan COBIT 4.1. Membahas tentang COBIT sebagai standar dalam
mengevaluasi terhadap tata kelola T1 sehingga dengan evaluasi maka dapat mengetahui



posisi Maturity Level dan melakukan perbaikan. Penelitian ini hanya pada domain Plan
and Organise (PO) semua sub-domain. Menggunakan teknik penghimpun data dengan
melakukan pengisian kusioner, Dari hasil penelitian ini didapat bahwa PUSTAKA
berada padal level 2.51 yaitu baru menjalankan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Idhom dkk yang berjudul
Analisis Sumber Daya Manusia Teknologi Informasi Menggunakan Kerangka Kerja
COBIT 4.1 (Studi Kasus: Unit Pelaksana Teknis Telematika Universitas Pembangunan
Nasional “Veteran” Jawa Timur. Domain COBIT 4.1 yang digunakan pada penelitian
ini adalah PO7 yaitu mengelola sumber daya manusia TI.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa
COBIT 4.1 adalah standar tata kelola teknologi informasi yang sangat mudah
penggunaan untuk mengukuran kematangan tata kelola TI. Oleh sebab itu, penelitian
ini dilakukan dengan tujuan menganalisis dan kemudian memberikan laporan berupa
sebuah rekomendasi hasil penghitungan Maturity Level tata kelola Tl berdasarkan
standar COBIT 4.1 pada Pustipada.

Dari pemaparan latar belakang di atas, untuk efektifitas penggunaan TI,
meningkatkan kinerja serta pengauditan T1, maka peneliti mengambil topik penelitian
dengan judul “Analisis Maturity Level dalam Efektifitas Tata Kelola TI pada UPT
Pustipada UIN Sumatera Utara Medan”..

1.2 Permasalahan

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas maka dapat di identifikasikan
permasalahan yaitu bagaimana mengukur efektifitas tata kelola teknologi informasi
pada UPT Pustipada UIN Sumatera Utara Medan dengan analisis maturity level
menggunakan COBIT 4.1



1.3

1.4

Batasan Masalah

Batasan masalah terdiri dari:

Tata kelola TI dilakukan pada UPT pusat teknologi informasi dan pangkalan
data (Pustipada) UIN-SU.

Acuan standar tata kelola Tl menggunakan Framework COBIT 4.1.

Analisis tata kelola T fokus pada proses domain DS (Delivery and Support)
dari COBIT 4.1.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi alat ukur tingkat

kematangan tata kelola Tl pada UPT Pustipada dan memberikan rekomendasi untuk

menwujudkan good IT governance sesuai acuan COBIT 4.1.

1.5

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini antara lain:

Bagi penulis

a. Menambah pemahaman mengenai ilmu tata kelola TI.

b. Memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana (S1) komputer program
studi sistem informasi fakutas sains dan teknologi.

Bagi Universitas

a. Sebagai bahan referensidalam dunia ilmu pengetahuan yang berhubungan
dengan tata kelola TI.

b. Sebagai tolak ukur mahasiswa dalam memahami proses belajar mengajar

Bagi Instansi

a. Sebagai pedoman dalam menerapkan tata kelola T1 yang baik di Pustipada.

b. Sebagai tolak ukur sejauh mana tata kelola TI dijalankan.

c. Sebagai acuan dalam upaya meningkatkan kinerja pengelola TI.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teknologi Informasi

Teknologi Informasi bentuk umum setiap perangkat yang membantu
menghasilkan, memanipulasi, menyimpan, mengkomunikasikan dan menyampaikan
informasi (Islamiah, 2014).

Teknologi informasi adalah piranti keras, piranti lunak, telekomunikasi,
manajemen basis data, dan teknologi pemrosesan informasi lainnya yang digunakan
berdasarkan CBIS (Julisar, 2010).

Teknologi informasi adalah suatu alat yang berbasis komputer, khususnya pada
aplikasi perangkat keras. Teknologi informasi memanfaatkan, memproses, melindungi,
mentranmisikan dan memperoleh informasi secara aman, serta informasi yang
dihasilkan dapat dipercaya. Tanpa adanya teknologi informasi, sebuah perangkat lunak
atau aplikasi komputer tidak akan dapat beroperasi sesuai dengan fungsinya (Hakam,
2017).

2.2.  Efektifitas
Efektifitas berasal dari kata afektif yang mengandung pengertian dicapainya
keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektifitas selalu terkait
dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil sesungguhnya (Lie, 2015).
Efektifitas menunjukkan kemampuan suatu organisasi dalam mencapai sasaran
yang telah ditetapkan secara tepat. Pencapaian sasaran yang telah ditetapkan dan
ukuran maupun standar yang berlaku mencerminkan suatu organisasi tersebut telah

memperhatikan efektifitas. Menurut Campbell J.P. dalam Fajarwati terdapat



beberapa cara pengukuran efektifitas secara umum dan yang paling menonjol yaitu

(Agiskawati, Jamaluddin, & Nasrullah, n.d.):

a.

2.3.

Keberhasilan program

Efektivitas program dilihat dari kemampuan opersional melaksanakan program-
program Kerja yang sesuai dengan tujuan. Keberhasilan program dilihat dari proses
kegiatan dilapangan.

Keberhasilan sasaran

Efektifitas dilihat dari sejauhmana tujuan telah tercapai artinya efektifitas dapat
diukur dengan seberapa jauh tingkat output dalam kebijakan dan prosedur dari
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kepuasan terhadap program

Kepuasan adalah tolak ukur efektifitas yang mengarah kepada keberhasilan suatu
program dalam memenuhi kebutuhan pengguna. Kepuasan dirasakan oleh para
pengguna terhadap kualitas produk atau jasa yang dihasilkan. Semakin berkualitas
produk dan jasa yang diberikan maka kepuasan yang dirasakan oleh pengguna
semakin tinggi, maka dapat menimbulkan keuntungan bagi lembaga.

Tingkat input dan output

Pada efektifitas tingkat input dan output dapat dilihat dari perbandingan antara
masukan (input) dengan keluaran (output). Jika output lebih besar dari input maka
dapat dikatakan efisien dan sebaliknya jika input lebih besar dari output maka

dapat dikatakan tidak efisien.

IT Governance

Komputer sebagai wadah agar perusahaannya lebih berkembang dan

mendapatkan kelancaran dalam kegiatan operasional perusahaan seperti pada suatu

instansi. Aset teknologi informasi yaitu bagian penting pada perusahaan untuk di

zaman teknologi seperti ini karena apabila tidak ada maka perusahaan sulit berjalan.

Dalam menyelesaikan permasalahan tersebut pentingnya adanya evaluasi tata kelola

teknologi informasi (Irawan, Seraya, Amalia, & Arifianda, 2020).



Tata kelola merupakan kumpulan dari cara dan aturan untuk menjalankan
sebuah prosedur serta standar operasional dalam mencapai suatu tujuan strategis. Tata
kelola perusahaan (enterprise governance) dapat diartikan sebagai sebuah set tanggung
jawab dan praktek kerja (Adikara, 2012).

Tata kelola TI adalah cabang dari tata kelola perusahaan yang berfokus pada
sistem teknologi informasi (TI) dan kinerja mereka dan manajemen resiko untuk
memenuhi kebutuhan bisnis saat ini dan masa yang akan datang (Zufria, 2020).

Tata kelola teknologi informasi (IT Governance) adalah bagian terintegrasi dari
pengelolaan organisasi. Hal ini untuk memastikan bahwa teknologi informasi
organisasi dapat dipergunakan untuk mempertahankan dan memperluas strategi dan
tujuan organisasi (Surendro, 2009).

Perusahaan yang bergerak dibidang informasi, seharusnya perusahaan ini selalu
berusaha untuk memanfaatkan penggunaan teknologi informasi untuk pengelolaan
perusahaannya baik secara langsung maupun tidak langsung agar dapat meningkatkan
kualitas penerapan tata kelola perusahaan. Jaringan IT dapat mengintegrasi seluruh
pengoperasian jaringan semua infrastrukturnya seperti alat produksi, sistem keuangan,
logistik, sumberdaya manusia hingga pelayanan kepada para pemangku kepentingan
seperti karyawan, pelanggan, vendor, dan lainnya (Hamsir, 2017).

Organissi yang menggunakan teknologi informasi perlu dengan jelas membuat
rumusan tentang peranan, fungsi, tugas, dan tanggung jawab setiap individu yang
mengelola maupun menggunakannya. Tujuan tata kelola organisasi yang baik (good
corporate governance), harus ditetapkan siapa-siapa saja yang berhak dan bertanggung
jawab terhadap penerapan serta pemeliharaan teknologi informasi berbasis asas
tranparansi dan akuntabilitas yang jelas. (Indrajit, 2016).

Terdapat 5 area fokus tata kelola T yaitu;

1. Strategic Alignment, berfokus pada memastikan keterkaitan bisnis dengan
perencanaan teknologi informasi, memelihara serta melakukan validasi
usulan nilai-nilai teknologi informasi, dan menyelaraskan tujuan bisnis

dengan tujuan TI.



Value Delivery, mengeksekusi proposisi nilai-nilai dari siklus pengiriman
secara keseluruhan, memastikan bahwa T1 memberikan manfaat yang sesuai
dengan apa yang telah ditentukan dalam strategi, berfokus pada
pengoptimalan biaya, serta membuktikan nilai intrinsic dari T1.

Resources Management, berkaitan dengan iventasi yang optimal dalam
pengelolaan sumber daya teknologi informasi antara lain, informasi,
infrastruktur dan SDM. Berhubungan dengan pengoptimalan pengetahuandan
infrastruktur.

Risk Management, berkaitan dengan kesadaran para pejabat senior akan
resiko-resiko yang akan ditimbulkan pada perusahaan. Bagaimana memahami
syarat-syarat kepatuhan, keterbukaan tentang resiko yang berdampak
signifikan terhadap perusahaan, dan menanamkan akan pentingnya
manajemen resiko dalam organisasi.

Performance Measurement, berisi pengukuran kinerja dan pemantauan dari
implementasi strategi, penyelesaian proyek, penggunaan resources, kinerja
proses dan pelayanan, misalnya penggunaan BSC yang menerjemahkan

strategi kedalam tindakan untuk mencapai tujuan yang terukur.

Resource
Management

Gambar 2.1 Area Fokus Tata Kelola TI (ISACA, 2009)



Tata kelola TI memiliki tujuan, menyelaraskan strategi T1 dengan strategi bisnis
organisasi serta realisasi dari keuntungan-keuntungan yang telah dijanjikan dari
penerapan TI, mengukur Kinerja yang dihasilkan oleh teknologi informasi terhadap
proses bisnis dan tujuan organisasi secara keseluruhan, manajemen resiko-resiko yang
ada terkait T1 secara tepat, dan bertujuan agar investasi pada T| dapat dipertanggung
jawabkan dan diberikan hasil sesuai yang diharapkan (Yulhendri & Krisdanto, 2008).

2.4.  Framework IT Governance

Kerangka kerja (framework) merupakan bentuk rencana dasar yang digunakan
untuk memecahkan masalah yang rumit. Dalam bidang perangkat lunak (software)
digunakan untuk menggambarkan suatu desain sistem. Sedangkan pada bidang
manajemen kerangka kerja digunakan untuk menggambarkan suatu konsep yang

memungkinkan penanganan berbagai jenis entitas bisnis (Indrajit, 2016).

Evaluate, Direct and Monitor

ITIL V3 2011 and ISO/IEC 20000

Gambar 2.2 Cakupan COBIT dengan standar lainnya (ISACA, 2012)
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24.1. ITIL

Information Technology Infrastructure Library (ITIL) adalah best
practice yamg mampu meningkatkan layanan atau computing service dalam
sektor teknologi informasi. ITIL framework ini dipopulerkan British Central
Computer & Telecommunications Agancy, yang merupakan bagian dari UK
Office of Governament Commerce (OGC) pada tahun 2001. ITIL menyediakan
sebuah langkah board of management, yang diperuntukkan pada seluruh
bagian dari infrastruktur TI, agar organisasi dapat mengelola operasional

teknologi informasinya (Wibowo, 2016).

2.4.2. 1SO

ISO (The International Organization for Standardization) merupakan
suatu organisasi internasional dalam hal penetapan standar yang terdiri dari
himpunan wakil dari setiap negara. Badan ini didirikan pada 23 Februari 1947
kemudian berkantor pusat di Jenewa, Swiss. Hingga pada saat ini anggota dari
ISO telah mencakup lebih dari 163 negara (Rahman, 2016).

Ada beberapa area dan domain cobit yang terdapat pula dalam ISO
yaitu, proses terkait keamanan dan resiko yang ada dalam domain monitor and
evaluate, plan and organise dan deliver and support pada COBIT. Berbagai
aktivitas terkait keamanan dalam proses didomain lain dan memantau dan

mengevaluasi kegiatan pada domain monitor and evaluate (ISACA, 2012).

2.43. TOGAF

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah desain
sebuah perusahaan yang berupa proses perancangan, perencanaan, penerapan
dan pengelolaan perusahaan. Dalam perkembangannya, TOGAF banyak
digunakan dalam berbagai bidang seperti manufaktur, industri, pendidikan, dan

perbankan. TOGAF pada umumnya digunakan dalam mengembangkan
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enterprise architecture. Untuk mengimplementasikan, dibutuhkan tolls dan
metode yang detail (Retnawati, 2018).

24.5. CMMI

CMMI (Capability Maturity Model Integration) model adalah
sekumpulan praktik terbaik yang membantu organisasi untuk meningkatkan
proses mereka. Model ini dikembangkan oleh tim produk dengan anggota dari
industri, pemerintah, dan Software Engineering Institute (SEI). Model ini yang
disebut CMMI untuk development (CMMI-DEV), 11 memberikan satu set
pedoman komprehrensif yang terintegrasi untuk mengembangkan produk dan
jasa (Ferdinand, 2017).

2.4.6. ZACHMAN
Zachman framework adalah EAF (Enterperise Artcitecture Framework)
yang pertama dan dikenal luas. Diperkenalkan oleh John Zachman pada tahun
1987, zachman framework awalnya dikenal dengan nama Framework for
Information Systems Architecture. Zachman framework adalah berupa struktur
logika untuk mengklasifikasikan dan mengatur representasi deskriptif yang
penting dari sebuah perusahaan bagi manajemen dan pengembangan enterprise
systems (Baskoro, 2014).
Zachman menggambarkan sebagai baris yang terdiri dari 6 perspektif
diantaranya:
1. Planner (contextual): menetapkan objek dalam pembahasan, latar
belakang, ruang lingkup, dan tujuan enterprise.
2. Owner (conceptual): penerima atau pemakai produk atau jasa akhir dari
enterprise.
3. Designer (logical): perancang pertama antara apa yang diinginkan
(pemilik) dan apa yang akan dicapai secara teknis dan fisik.

4. Builder (physical): pengawas atau pengantar produk atau jasa akhir.
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5. Detailed Representation (out of context): bertanggung jawab membangun
dan merakit bagian-bagian dari produk atau jasa akhir.
6. Funcitioning enterprise: merupakan fungsi-fungsi enterprise yang

memanfaatkan produk atau jasa akhir.

24.7. COBIT

COBIT (Control Objective for Information and related technology)
adalah sekumpulan arsip dan pedoman dalam menerapkan IT governance,
kerangka kerja yang membantu auditor, manajemen dan pengguna (user) untuk
menjembatani pemisah (gap) antara resiko bisnis, kebutuhan kontrol dan
permasalahan-permasalahan teknis.

COBIT bermanfaat bagi auditor karena merupakan teknik yang dapat
membantu untuk identifikasi IT controls issues. COBIT bermanfaat bagi user
agar dapat memperoleh keyakinan atas kehandalan sistem aplikasi yang
digunakan. Sedangkan bagi manajer memiliki manfaat untuk mengambil
keputusan inventasi dibidang IT serta infrastrukturnya, menyusun strategic IT
plan, memutuskan information architecture serta keputusan terhadap
procurement (pengadaan/pembelian) mesin (Tombotoh & Latuperissa, 2014).
COBIT dikembangkan oleh IT Governance Institute (ITGI) yang merupakan
bagian dari Information System Audit and Control Association (ISACA, 2012).

Prinsip dasar COBIT adalah untuk memberikan informasi yang
diperlukan perusahaan dalam mencapai tujuannya, perusahaan perlu
berinvestasi, mengelola dan mengendalikan seperangkat sumber daya T1 dalam
memberikan layanan informasi. Mengelola dan mengendalikan informasi
adalah jantung dari kerangka kerja COBIT dalam membantu memastikan

keselarasan dengan persyarata bisnis.
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Gambar 2.3 Prinsip Dasar dalam COBIT (ITGI, 2007)

Sumber daya TI yang diidentifikasi dalam krangka kerja COBIT adalah

sebagai berikut:

1.

Aplikasi, merupakan sistem otomatis dan prosedur manual yang
memproses informasi.

Informasi, adalah data dalam semua bentuknya, input, proses, dan output
dari sistem informasi yang digunakan dalam bisnis.

Infrastruktur, adalah fasilitas dan teknologi (perangkat keras, sistem
operasi, sistem manajemen basis data, jaringan, multimedia, dan
lingkungan yang mendukungnya) yang mendukung dalam memproses
aplikasi.

Manusia, pihak yang membuat perencanaan, mengelola, mendapatkan,
mengimplementasi, manyampaikan, mendukung, memonitor dan
mengevaluasi layanan sistem informasi. Bisa mungkin pihak dari luar

organisasi, outsourching atau dikontrak sesuai kebutuhan.
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Gambar 2.4 Manajemen Sumber Daya T1 dalam COBIT (ITGI, 2007)

COBIT sudah mengalami evolusi yang cukup panjang untuk semakin
baik menjadi kerangka kerja yang bisa digunakan dalam menerapkan IT
governance enterprise goal (Jogiyanto & Abdillah, 2011).

Pada awal perkembangannya tahun 1996 yaitu COBIT versi 1 yaang
berfokus pada bidang audit, COBIT versi 2 pada tahun 1998 yang menekankan
pada tahap kontrol. COBIT 3 pada tahun 2003 yang berorientasi kepada
manajemen, COBIT 4 yang mengarah pada IT governance pada tahun 2005,
dan pada tahun 2007 COBIT upgrade versi 4.1 yang membedakannya adalah
nilai TI dengan resiko T1. COBIT versi 5, pada tahun 2012 yang memisahkan
fokus tata kelola dengan manajemen TI. Dan terakhir pada tahun 2018 muncul
versi COBIT 2019, sebuah pembaharuan yang menambah faktor desain dan

area fokus agar lebih praktis dan dapat disesuaikan.



15

TheCOBIT® Framework COBI Tz

COBIT 4.0 becomes
h the

2012
g%EfTS nﬂ!\,i!(b‘.‘ih! COBIT 4, V,'-;; \’:rn 201 8

N 2005 & (+]

1996

ISACA released the

:»n eci'.n: of COBIT ISA ISACA publithes
ramework. 1 998 r“ COBIT 2019, & wpdate
; uidelines, 2003 s that adés design factors
L AN 28 publish el and focus areas 1o

i Thedebutolthe P ey ITIL, IS0, PMBOK, oot

e SACA create ore practical

i ed Control 0 COB upgradedto = customizable

D toits kamework version 4.1 H

@;

1997 | 0006 wemewss | 2014 2016

i U3, Subanes-Ouley kaw move t0 touchscreen H letemet of Things (1aT)  ISACA acquired

Origging! wireless LAN standard | revoluSonized corporate Twitter founded devices; Agple App technology standard  CMMI lnstitate and
(IEEE802.11) relessed, DVD i recordreeping and ad Google Store went online one ushered new wave of te business maturl

H 9 H i
technology appesed, - i retention standards, soquired YodTube yeat later amart devices and capability models,
Google.com registered as i leading tonew ITrequlatory H adding these resources
domain-ncorporatng s year [ ki 03 0 the ISACA/CORT
Ister snd lsunching in 1999, X framework portfolio.

1995 2001 et e 2012

Windows 95, Javs, snd Internet Archive *Weyback f;‘zj,‘.m pluh!ml:v & Worldwide
HTML 2.0 (first foemal bt Machine® {archive.org) i 2 e-commerce 10ps
standard) debuted, as cid anched, Wikipedia started S §1 tillon in sales
Amazon.com, craigsistcom, pebiuiiing. sad Apple Act became law

match.com and ebay.com teleased iPod

Gambar 2.5 Sejarah Perkembangan COBIT (ISACA, 2018)

COBIT 4.1

COBIT 4.1 merupakan generasi kelima yang berfokus pada value IT dan risk

IT, atau nilai dan resiko TI. Versi terbaik dari yang lainnya karena sudah lebih

mengarah kepada tata kelola TI, bukan mengarah kepada manajemen seperti versi

sebelumnya. Cobit 4.1 juga berbeda dengan versi terbaru, pada pengukuran level

kematangan, jika pada Cobit 4.1 disebutkan maturity model tetapi pada Cobit 5

disebutkan dengan capability model. Keduanya sama-sama menggunakan skala 0-5

akan tetapi untuk cara penilaian kedua model Cobit tersebut sangatlah berbeda
(Winalia, 2017).

2.5.1. Domain COBIT 4.1
Terdapat empat domain pada cobit yang saling berkaitan
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Gambar 2.6 Empat domain COBIT (ITGI, 2007)

Keempat domain tersebut yaitu domain Plan and Organise (PO) yang
membahas mengenai proses perencanaan organisasi untuk meningkatkan
layanan dengan menggunakan alat pendukung seperti sistem informasi dan
sebagainya, Acquire and Implement (Al) merupakan domain Cobit yang berisi
proses-proses implementasi dari perencanaan yang telah ditetapkan pada
perencanaan organisasi untuk meningkatkan layanan organisasi, Deliver and
Support (DS) merupakan domain Cobit yang membahas mengenai proses
layanan kepada pengguna sistem sehingga layanan yang diberikan dapat
maksimal, serta monitor and evaluate (ME) merupakan domain yang
membahas mengenai proses monitoring dan evaluasi terhadap perencanaan
yang dilakukan, implementasi layanan berdasarkan perencanaan yang dibuat,
dan proses penyampaian layanan kepada pengguna (Winalia, 2017).

1. Perencanaan dan Organisasi (Plan and Organise) PO

Perencanaan strategis TI diperlukan untuk mengelola dan mengarahkan
semua sumber daya TI sejalan dengan strategis dan prioritas bisnis. Rencana
strategis meningkatkan pemahaman manajemen TI tentang peluang dan
keterbatasan Tl dan mengklarifikasikan tingkat investasi yang diperlukan.
Strategi dan prioritas bisnis harus tercermin dalam portofolio dan dieksekusi
dalam rencana taktis T1. PO terdiri dari beberapa proses, yaitu;

a. PO1 Define a strategic Tl plan (menetapkan rencana strategis TI)
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PO2 Define the information architecture (menentukan arsitektur
informasi)

PO3 Determinate technological direction (menentukan arah
teknologi)

PO4 Define the IT processes, organization and relationships (tetapkan
proses, pengorganisasian dan hubungan TI)

PO5 Manage the IT investment (kelola investasi TI)

PO6 Communicate management aims and direction (komunikasikan

tujuan dan arah manajemen)

g. PO7 Manage IT human resources (mengelola sumber daya manusia)

h.

J-

PO8 Manage quality (mengelola kualitas)
PO9 Asses and manage IT risks (menilai dan mengelola resiko TI)

PO10 Manage projects (mengelola proyek)

2. Akuisisi dan Implementasi (Acquire and Implement) Al

Solusi TI perlu diidentifikasi, serta diimplementasikan ke dalam proses

bisnis. Acquire and implement (Al), terdiri dari proses yaitu:

3.

a

b.

Al1 Identify automated solution (identifikasi solusi)

Al2 Acquire and maintain application software (membangun dan
memelihara aplikasi software)

Al3 Acquire and maintain technology infrastruktur (memperoleh dan

memelihara infrastruktur teknologi)

. Al4 Anable Operation and Use (prosedur kerja yang mudah)

AI5 Procure IT resources (pengadaan sumber daya TI)
Al6 Manage changes (mengelola perubahan)
AIl7 Install and accredit solution and changes (implementasi dan

akreditasi perubahan dan solusi)

Layanan dan Dukungan (Deliver and Support) DS
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Komunikasi yang efektif antara manajemen TI dan pelanggan bisnis

mengenai layanan yang diperlukan didefenisikan kedalam kesepakatan

pelayanan dan tingkat layanan TI.

a.

o Q —Hh o

DS1 Define and manage service levels (tentukan dan kelola tingkat
layanan)

DS2 Manage third-party services (kelola layanan pihak ketiga)

DS3 Manage performance and capacity (kelola Kinerja dan kapasitas)
DS4 Ensure continuous service (menjamin pelayanan Yyang
berkesinambungan)

DS5 Ensure system security (pastikan kemanan sistem)

DS 6 Identify and allocate costs (identifikasi dan alokasi biaya)

DS7 Educate and train users (mendidik dan melatih pengguna)

DS8 Manage service dest and Incident (kelola layanan dan insiden)

. DS9 Manage the configuration (memantau konfigurasi)

DS10 Manage problems (mengatasi permasalahan)
DS11 Manage data (mengelola data)
DS12 Manage the physical environment (mengelola fasilitas)

m. DS13 manage operations (kelola operasional)

4.  Monitor dan Evaluasi (Monitor and Evaluate) ME

Manajemen TI yang efektif membutuhkan proses pemantauan. Proses

ini termasuk mendefenisikan kinerja yang relevan, indikator pelaporan kinerja

yang sistemantis dan tepat waktu dan tindakan segera setelah penyimpangan.

Pemantauan diperlukan untuk memastikan bahwa hal-hal yang benar dilakukan

dengan sejalan dengan arahan dan kebijakan yang ditetapkan (ITGI, 2007).

a.

b.

ME1 Monitor and evaluate IT performance (pantau dan evaluasi
kinerja TI)
ME2 Monitor and evaluate internal control (pantau dan evaluasi

kontrol internal)
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c. ME3 Ensure compliance with external requirements (pastikan
kepatuhan dengan persyaratan eksternal)

d. ME4 Provide IT governance (mempersiapkan tim audit tata kelola TI).

|_.,... ||- m—— |

CoBIT PO1 Define a strategic IT plan
PO2 Define the information architecture
PO3 D ine technological directi
ME1 Monitor and evaluate IT performance PO4 Define IT processes, organisation and
ME2 Monitor and evaluate internal control relationships
MES3 Ensure regulatory compliance PO5 Manage the IT investment
ME4 Provide IT governance Information PO6 Communicate management aims and
direction
1B Effectiveness PO7 Manage IT human resources
= Efﬁmency. PO8 Manage quality
- Confidentially PO9 Assess and manage IT risks
- Integrity I\PO10 Manage projects
- Availability
- Compliance
Monitor and Evaluate | = Reliabil
Plan and Organise
Y
IT Resources |
- Applications
- Information
- Infrastructure
- People
| Deliver and Support | Aquire and Implement
‘\_// Al Identify automated solutions
DS1 Define and manage service levels Al2 Acquire and maintain application software
DS2 Manage third-party services Al3 Acquire and maintain technology infrastructure
DS3 Manage performance and capacity Al4 Enable operation and use
DS4 Ensure continuous service Al5 Procure IT resources
DS5 Ensure systems security Al6 Manage changes
DSE6 Identify and allocate costs Al7 Install and accredit solutions and changes
DS7 Educate and train users
DS8 Manage service desk and incidents
DS9 Manage the configuration
DS10 Manage problems
DS11 Manage data
DS12 Manage the physical enviroment
DS13 Manage operations

Gambar 2.7 Domain dan Proses pada COBIT 4.1

2.5.2. Maturity Model

Maturity model atau skala kematangan untuk manajemen dan kontrol atas
proses Tl didasarkan pada metode evaluasi organisasi, jadi bisa dinilai dari tingkat
kematangan tidak ada (0) hingga dioptimalkan (5). Pendekatan ini berasal dari
berasal dari model kematangan Software Engginering Institute (SEI) yang
mendefenisikan kematangan berasal dari kemampuan mengembangkan perangkat
lunak. Meskipun mengikuti konsep SEI, implementasi COBIT sangat berbeda dari

SEI yang asli, yang berorientasi pada prinsip-prinsip produk rekayasa perangkat
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lunak. Organisasi berusaha untuk lebih unggul dibidang ini sehingga penilaian
tingkat kematangan di lihat dari pengembangannya, sehingga dapat disertifikasi.
Dalam COBIT secara umum untuk skala kematangan serupa dengan CMM, tapi
diartikan sebagai proses manajemen T1 COBIT (ITGI, 2007).

Model kematangan dimaksudkan untuk mengetahui keberadaan persoalan
yang ada dan bagaimana menetukan prioritas peningkatan. Model kematangan
dibuat menjadi bentuk proses teknologi informasi, sehingga organisasi dapat
menentukan gambaran kemungkinan keadaan sekarang dan mendatang.
Penggunaan model kematangan yang dikembangkan untuk setiap 34 proses
teknologi informasi memungkinkan manajemen dapat mengidentifikasi (Saputra,
2014).

Model kematangan dibangun mulai dari model kualitatif generik (generic
qualitative model), dimana atribut prinsip-prinsip berikut ini ditambahkan secara
bertingkat (ITGI, 2007):

1. Awareness and communication (AC)
2. Police, standards and procedures (PSP)
3. Tools and automation (TA)
4. Skills and expertise (SA)
5. Responsibility and accountability (RA)
6

. Goal setting and measurement (GSM)
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Responsibility

accountability

(RA)

v A4

Awareness Policies,standard Goal Setting
Communication > procedures > Meansurement
(AC) (PSP) (GSM)

Tools
Aoutomations
(TA)

Skill
Expertise
(SE)

Gambar 2.8 Model Kualitatif General (Saputra, 2014)

Dari gambar tersebut dapat dikatakan bahwa AC merupakan atribut
penggerak pertama bagi keberadaan atribut yang lain. Kesadaran komunikasi
(AC) terlaksana sehingga membentuk suatu aturan, standar dan prosedur (PSP),
PSP berjalan dengan baik dengan dukungan atribut lain yaitu alat dan
otomatisasi (TA), keahlian dan keterampilan (SE) dan tanggung jawab dan
akuntabilitas (RA). PSP berjalan dengan memberikan perhatian sebagai bentuk
monitoring agar tujuan yang pada GSM dapat ditetapkan. Umpan balik dari
GSM diperlukan oleh AC untuk dapat melakukan tindakan evaluasi serta
perbaikan yang diperlukan.

Mengingat perlunya kesesuaian antara pemilihan metode untuk
penilaian kematangan (maturity) dengan tujuan yang ingin dicapai, serta upaya
yang akan dilakukan adalah peningkatan proses, maka metode yang akan
digunakan adalah menilai setiap atribut dari maturity proses. Berdasarkan
penilaian masing-masing atribut baik yang mencerminkan kondisi saat ini

maupun yang diharapkan (Saputra, 2014).
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Initialy  Repeatable Defined Managed and
Non-existent Ad Hoc but Intuitive Process Measurable Optimised

0 1 2 :ls 4 5
LEGEND FOR SYMBOLS USED LEGEND FOR RANKINGS USED
Enterprise current status 0—Management processes are not applied at all.

o= 1—Processes are ad hoc and disorganised.
‘ et S 2—Processes follow a regular pattern.

Enterprise target 3—Processes are documented and communicated.
4—Processes are monitored and measured.
5—Good practices are followed and automated.

Gambar 2.9 Grafik Maturity Model (ITGI, 2007)

Pengelompokan level kematangan dijabarkan dalam tabel dibawah ini:
Tabel 2.1 Level Kematangan Tata Kelola TI pada Perusahaan (ITGI,2007)

0-0.49 0 — Non-Existent

0.50-1.49 1 — Initial/Ad Hoc

1.50 - 2.49 2 — Repeatable But Intutitive
2.50 — 3.49 3 — Define Process

3.50 —4.49 4 — Manage and Measureabel
4.50 - 5.00 5 — Optimized

Proses teknologi informasi yang ditemukan sesuai dengan COBIT 4.1
bisa diukur tingat kematangannya. Dalam COBIT terdapat 6 tingkatan level
kematangan yaitu level 0 (non-existent) sampai 5 (optimized) (Winalia, 2017).
Keenam level tersebut adalah:

1. Level 0: Non-Existent merupakan tahap awal perusahaan, organisasi pada
tahap ini belum dapat mendefinisikan permasalahan-permasalahan yang harus
diatasi. Pihak manajemen tidak membutuhkan proses tata kelola Tl sehingga
tidak memerlukan pengawasan.

2. Level 1: Initial/ AdHoc ada bukti yang ditemukan bahwa organisasi
mengetahui adanya suatu permasalahan yang membutuhkan solusi. Sudah
adanya kegiatan penyusunan sistem terkomputerisasi. Secara umum

pendekatan terhadap pengelolaan proses tidak terorganisasi. Organisasi juga
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sudah memiliki inisiatif untuk melakukan tata kelola T1 namun sifatnya masih
non formal.

3. Level 2: Repeatable but intuitive pada tahap ini, organisasi sudah dapat
melakukan perencanaan, pengelolaan, dan implementasi sistem berbasis
komputer yang lebih terarah. Organisasi mempunyai prototipe rancangan tata
kelola TI yang dilakukan secara berulang akan tetapi belum terstruktur secara
formal.

4. Level 3: Defined process, pada tahap ini organisasi telah menyimpan
dengan baik semua proses TI. Kesadaran organsiasi terhadap kebutuhan akan
tata kelola sehingga adanya aturan organisasi dalam pengelolaan TI.

5. Level 4: Managed and measurable dalam tahap ini dimana pihak
pimpinan organsiasi dapat memantau proses degan baik, pengembangan sistem
sudah terarah dan dijalankan secara terorganisir. Proses tata kelola Tl sudah
secara formal dilakukan dan secara terus menerus dievaluasi untuk
meningkatkan layanan organisasi.

6. Level 5. Optimised organisasi mengikuti praktek terbaik yang dapat
dilihat dengan adanya proses otomatisasi pada sistem dengan cara yang tepat.
Tata kelola TI menjadi suatu keharusan manajemen organsiasi dan dijadikan
sebagai acuan dalam keberhasilan pelayanan.

Tingkat kematangan menggambarkan sejauh mana proses Tl berjalan
dan apa saja yang menjadi tujuan yang ingin dicapai kedapan. Oleh karena itu,
dengan penerapan tingkat kematangan COBIT ini, pihak manajemen dapat
mengidentifikasi (ITGI, 2007):

1. Keberadaan aktual mengenai status pengelolaan Tl organisasi — dimana
level kematangan organisasi hari ini

2. Perbandingan status industri dengan organisasi lainnya

3. Target organisasi dalam meningkatkan, dimana posisi yang ingin dicapai.

4. Target peningkatan — langkah selanjutnya yang organisasi seharusnya

ambil dalam rangka kearah organisasi tersebut berkembang.



24

5. Langkah yang dibutuhkan untuk pencapaian peningkatan (antara

2.6.

keberadaan aktual ‘as-is’ dan yang diinginkan ‘fo-be’) yang berupa analisis

kesenjangan (gap analysis).

Gap (Kesenjangan) Rencana dan Kemampuan Organisasi

Gap adalah suatu metode untuk membandingkan kinerja nyata dengan potensi
kinerja (Islamiah, 2014).

Tabel 2.2 Contoh Gap Tingkat Kemampuan Maturity Model

Domain | Proses Level Expected
Maturity | Level

Al4 Anable Operation and Use 2.91 4

ME1 Monitor and evaluate IT performance 0.34 3

ME3 Ensure compliance with external requirements | 2.56 4

Gap diperoleh dari analisa capaian organisasi saat ini yang didapatkan dari hasil

kusioner model maturity dengan target kemampuan yang diharapkan. Pemisah atau

celah antara harapan dan kondisi saat ini.

2.7.

Tabel 2.3 Contoh Gap Maturity Level PO1

Proses Temuan Gap

PO1 Menetapkan | Tidak adanya rencana

rencana strategis T untuk penggunaan
perangkat TI pada
perusahaan XYZ

Business Goals, IT Goals dan IT Process

Perusahaan memanfaatkan TI sebagai inisiatif bisnis Setiap perusahaan

menggunakan TI untuk memungkinkan inisiatif bisnis dan ini dapat direpresentasikan

sebagai tujuan bisnis (business goals). Semua yang dipadukan dengan penyelarasan

hierarki tujuan yang efektif dan dapat memastikan bahwa T1 akan mendukung tujuan

bisnis tersebut (ITGI, 2007). Standar tujuan bisnis pada COBIT 4.1 dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.
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Tabel 2.4 Business Goals COBIT (ITGI, 2007)

Menyediakan investasi yang baik terhadap bisnis

Mengelola resiko bisnis yang terkait dengan TI

Meningkatkan transparansi dan tata kelola perusahaan

Menigkatkan pengenalan dan layanan terhadap pelanggan

Menawarkan prouk dan layanan yang kompetitif

Menstabilkan ketersediaan layanan yang berkelanjutan.

N OO BAWIN -

Menciptakan respon cepat terhadap perubahan kebutuhan
bisnis.

Mengoptimalkan biaya terhadap layanan mengiriman.

Dapatkan informasi yang handal dan bermanfaat untuk
pengambilan keputusan strategis.

10

Meningkatkan dan mempertahankan fungsionalitas proses
bisnis.

11

Menurunkan baiaya proses bisnis.

12

Memberikan kepatuhan dengan hukum, peraturan, dan
kontrak eksternal.

13

Berikan kepatuhan dengan aturan internal.

14

Kelola perubahan bisnis.

15

Meningkatkan dan menjaga produktivitas staf operasional

16

Kelola inovasi produk dan inovasi bisnis.

17

Memperoleh dan mempertahankan orang-orang Yyang
terampil dan termotivasi.

It goal (Tujuan TI) merupakan dasar dalam memberikan kestabilan dalam

pengembangan dan menentapkan sasaran-sasaran tujuan bisnis. Setiap perusahaan

menggunakan teknologi informasi untuk tujuan inisiatif bisnis dan hal ini

dipresentasikan sebagai tujuan bisnis dalam pemanfaatan TI, berikut Tujuan TI pada

COBIT:

Tabel 2.5 IT Goals COBIT (ITGI, 2007)

| NO | IT Goals




1 Tanggapi persyaratan bisnis sesuai dengan strategi bisnis.

2 Menanggapi persyaratan tata kelola sesuai dengan arahan direksi.

3 Memastikan pengguna mendapat kepuasan dengan pelayanan.

4 Optimalkan penggunaan informasi.

5 Ciptakan kelincahan TI.

6 Tetapkan bagaimana persyaratan fungsional dan Kkontrol bisnis
diterjemahkan dalam solusi otomatis yang efektif dan efisien.

7 Memiliki sistem aplikasi standar dan terintegrasi.

8 Memiliki dan memelihara infrastruktur Tl yang terintegrasi dan
terstandar.

9 Memperoleh dan mempertahankan keterampilan dalam merespons
strategi TI.

10 | Pastikan kepuasan timbal balik dari hubungan pihak ketiga.

11 | Pastikan integrasi aplikasi dengan mulus ke dalam proses bisnis.

12 | Pastikan transparansi dan pemahaman tentang biaya, manfaat, strategi,
kebijakan, dan tingkat layanan TI.

13 | Pastikan penggunaan dan Kkinerja aplikasi yang tepat.

14 | Akunting untuk melindungi semua aset TI.

15 | Mengoptimalkan infrastruktur, sumber daya, dan kemampuan TI.

16 | Mengurangi kegagalan dan pengerjaan ulang dalam memberikan solusi
pelayanan.

17 | Lindungi sasaran tujuan TI.

18 | Memberikan kejelasan dampak bisnis dari risiko terhadap tujuan dan
sumber daya TI.

19 | Pastikan bahwa informasi penting dan rahasia, dirahasiakan dari mereka
yang seharusnya tidak memiliki akses.

20 | Pastikan bahwa transaksi bisnis otomatis dan pertukaran informasi dapat
dipercaya.

21 | Pastikan bahwa layanan dan infrastruktur TI dapat mengatasi kegagalan
karena eror, serangan yang disengaja, atau bencana.

22 | Dapat meminimalisir gangguan perubahan layanan TI terhadap bisnis.

23 | Pastikan bahwa layanan TI tersedia sesuai kebutuhan.

24 | Meningkatkan efisiensi biaya TI dan kontribusinya terhadap
profitabilitas bisnis.

25 | Proyek dilakukan tepat waktu dan sesuai anggaran dan standar kualitas

26 | Pertahankan integritas informasi dan infrastruktur pemrosesan.

27 | Pastikan kepatuhan TI dengan hukum, peraturan, dan kontrak.

28 | Pastikan TI memberikan layanan yang berkualitas dan efektif,

berkelanjutan dan kesiapan untuk perubahan di masa depan.

26
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Proses teknologi informasi (IT Process) didapatkan dari keterkaitan antara
proses Tl yang berjalan di perusahaan dengan standar yang ada pada COBIT 4.1.

adapun hubungan IT goals dengan IT prosess dapat dilihat pada tabel dibawah ini;

Tabel 2.6 Hubungan IT Goal dan IT Process (ITGI,2007)
IT Goals IT Process

Tanggapi PO1 | PO2 PO4 PO10 | All Al6 Al7 DS1 DS3 ME1

persyaratan bisnis
sesuai dengan
strategi bisnis.
Menanggapi aturan | PO | P04 [ PO10 | MEL | ME4
pemerintah sesuai
dengan arahan
direksi.
Pastikan kepuasan | PO8 [Al4 [Ds1 | Ds2 | Ds7 [DSi0 | DSi3
pengguna terhadap
layanan dan
tingkat layanan.
Optimalkan PO2 | DS1
penggunaan
informasi.
Ciptakan PO2 | PO4 | PO7 | A3
ketangkasan TI.
Tetapkan syarat All | A2 | Al6
fungsional dan
kontrol bisnis
diterjemahkan
dalam solusi
otomatis yang
efektif dan efisien.
Memiliki  sistem | PO3 | Alz | AI5
aplikasi standar
dan terintegrasi.
Memiliki dan A3 | Al5
memelihara
infrastruktur T
yang terintegrasi
dan terstandar.
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Memperoleh  dan
mempertahankan
keterampilan
dalam merespons
strategi TI.

PO7

Al5

Pastikan kepuasan
timbal balik dari
hubungan  pihak
ketiga.

DS2

Pastikan integrasi
aplikasi dengan
mulus ke dalam
proses bisnis.

PO2

Al2

Al7

Pastikan
transparansi dan
pemahaman
tentang biaya,
manfaat, strategi,
kebijakan, dan
tingkat layanan T1I.

PO5

PO6

DS1

DS2

DS6

ME1

ME4

Pastikan
penggunaan dan
kinerja aplikasi
yang tepat.

PO6

All

Al7

DS7

DS8

Akunting  untuk
melindungi semua
aset TI.

PO9

DS5

DS9

DS12

ME2

Mengoptimalkan
infrastruktur,
sumber daya, dan
kemampuan TI.

PO3

Al3

DS3

DS7

DS9

Mengurangi
kegagalan dan
pengerjaan ulang
dalam memberikan
solusi pelayanan.

PO8

Al4

Al6

Al7

DS10

Lindungi sasaran
tujuan TI.

PO9

DS10

ME2

Memberikan
kejelasan dampak
bisnis dari risiko
terhadap tujuan

PO9
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dan sumber daya
Tl

Pastikan bahwa
informasi penting
dan rahasia,
dirahasiakan dari
mereka yang
seharusnya tidak
memiliki akses.

PO6

DS5

DS11

DS12

Pastikan bahwa
transaksi bisnis
otomatis dan
pertukaran
informasi dapat
dipercaya.

PO6

Al7

DS5

Pastikan bahwa
layanan dan
infrastruktur T1
dapat mengatasi
kegagalan karena
eror, serangan
yang disengaja,
atau bencana.

PO6

Al7

DS4

DS5

DS12

DS13

ME2

Dapat
meminimalisir
gangguan
perubahan layanan
TI terhadap bisnis.

PO6

Al6

DS4

DS12

Pastikan bahwa
layanan TI tersedia
sesuai kebutuhan.

DS3

DS4

DS8

DS13

Meningkatkan
efisiensi biaya Tl
dan kontribusinya
terhadap
profitabilitas
bisnis.

PO5

DS6

Proyek dilakukan
tepat waktu dan
sesuai anggaran
dan standar
kualitas.

PO8

PO10
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Pertahankan
integritas
informasi dan
infrastruktur
pemrosesan.

Al6

DS5

Pastikan kepatuhan
TI dengan hukum,
peraturan, dan
kontrak.

DS1

ME2

ME3

ME4

Pastikan Tl
memberikan
layanan yang
berkualitas dan
efektif,
berkelanjutan dan
kesiapan untuk
perubahan di masa
depan.

PO5

DS6

ME1

ME4

2.7. RACI (Responsible, Accountable, Consulted, Informed) Chart

RACI chart adalah matrik dari semua aktivitas dan wewenang pada organisasi

yang membantu dalam pengambilan keputusan (Islamiah, 2014).

1. Reponsible, tanggung jawab menjelaskan tentang siapa yang mendapat tugas

yang harus dilakukan. Hal ini mengacu terhadap peran dan tanggung jawab

kagiatan operasional, memenuhi dan menciptakan hasil yang diinginkan dari

organisasi.

2. Accauntable, akuntabel menjelaskan tentang siapa yang bertanggung jawab atas

keberhasilan tugas. Hal ini merujuk pada pertanggung jawaban secara

keseluruhan atas tugas yang telah dilaukan.

3. Consulted, konsultasi menjelaskan tentang siapa yang memberikan masukan.

Peran ini mengacu pada orang yang bertanggung jawab dalam mengambil

informasi dari pihak lain. Masukan harus dipertimbangkan dan pengambilan

tindakan yang tepat.
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Informed, informasi menjelaskan tentang siapa yang menerima informasi. Hal ini
merujuk pada peran yang bertanggung jawab untuk menerima informasi yang

tepat untuk mengawasi setiap tugas yang dilakukan.

Pihak-pihak yang berperan pada grafik RACI untuk semua proses, yaitu;

1.

Board, kelompok eksekutif paling senior atau direktur non-eksekutif perusahaan
yang bertanggung jawab atas tata kelola perusahaan dan memiliki kontrol

menyeluruh atas sumber dayanya.

. Chief executive officer (CEO), adalah orang yang memiliki kedudukan tinggi

yang bertanggung jawab dari manajemen keseluruhan organisasi.

Chief financial officer (CFO), seseorang yang memiliki jabatan senior pada
organisasi yang bertanggung jawab untuk semua aspek manajemen keuangan,
termasuk resiko dan kontrol keuangan dan rekening terpercaya.

Chief Operating Officer (COQ), sebagian besar pejabat senior perusahaan yang
bertanggung jawab atas operasi perusahaan.

Chief information officer (ClO), bertanggung jawab untuk menyesuaikan TI
dengan strategi bisnis dan akuntabel untuk perencanaan, sumber daya dan
mengelola pengiriman layanan dan solusi untuk mendukung tujuan TI organisasi.
Chief Information Security Officer (CISO), pejabat paling senior dari perusahaan
yang bertanggung jawab atas keamanan informasi perusahaan dalam semua

bentuknya.

. Business executives, sebuah manajemen individu senior yang bertanggung jawab

untuk operasi unit bisnis tertentu atau anak organisasi.
Business process owner, adalah seseorang yang bertanggung jawab pada proses
kinerja untuk mewujudkan tujuannya, mendorong perbaikan proses dan

menyetujui perubahan proses.

. Strategy (IT Executive Committee), Sekelompok eksekutif senior yang ditunjuk

oleh dewan untuk memastikan bahwa dewan terlibat, dan terus mendapat

informasi, dalam hal keputusan terkait T1.
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10. (Project and programme) Steering Committee, sekelompok pemangku
kepentingan dan pakar yang bertanggung jawab atas panduan program dan
proyek.

11. Architecture Board, sekelompok pemangku kepentingan dan pakar yang
bertanggung jawab untuk panduan tentang hal-hal yang berkaitan dengan
arsitektur perusahaan dan keputusan, dan untuk menetapkan kebijakan dan
standar arsitektur.

12. Enterprise Risk Committe, kelompok eksekutif perusahaan yang bertanggung
jawab atas kolaborasi dan konsensus tingkat perusahaan diperlukan untuk
mendukung kegiatan dan keputusan manajemen risiko perusahaan (ERM).

13. Head of HR, pejabat paling yang bertanggung jawab atas kebijakan sehubungan
dengan semua sumber daya manusia di perusahaan itu.

14. Head operations, memiliki wewenang dan tanggung jawab terhadap
infrastruktur operasional TI.

Chief architect, kepala penanggung jawab terkait dengan arsitektur dan
keputusan untuk menetapkan kebijakan dan standar arsitektur.

Head development, yang bertanggung jawab terkait proses TI, proses
pembangunan solusi.

Head IT administration, individu yang bertanggung jawab terkait administrasi
pada organisasi, untuk perusahaan besar, kepala bagian berfungsi sama dengan
manajer sumber daya manusia, penganggaran dan kontrol.

The project management officer (PMO), seseorang yang bertanggung jawab
untuk mendukung program dan proyek manajer, mengumpulkan, menilai dan
melaporkan informasi tentang pelaksanaan program dan proyek konsituen.
Compliance, seseorang yang bertanggung jawab untuk bimbingan pada hukum,

peraturan dan kepatuhan terhadap kontrak.
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METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di UPT (Unit Pelaksana Teknis) Pusat Teknologi
Informasi dan Pangkalan Data (Pustipada) UIN Sumatera Utara Medan. Yang
bertempat di Jin. Williem Iskandar Pasar V Medan Estate, Medan.Waktu dan tahap
penelitian yang direncanakan mulai bulan Agustus 2019 sampai dengan bulan
November 20109.

3.2.  Kebutuhan Penelitian
Adapun spesifikasi kebutuhan yang diperlukan dalam menghitung tingkat
kematangan (maturity level) tata kelola teknologi informasi pada Pustipada UIN
Sumatera Utara yaitu:
1. Perangkat Lunak
Adapun aplikasi yang digunakan adalah:
a. Operating System Windows 10
b. Microsoft Excel
2. Perangkat Keras
Adapun perangkat keras yang digunakan dalam mendukung penelitian yaitu:
a. Processor Intel ® Core™ i3-6006U.
b. Memory RAM 4 GB DDR3LMemory.
c. Harddisk 1 TB HDD
3. Alat Pengumpulan Data
Peralatan yang digunakan:
a. Daftar Wawancara
b. Kuesioner Maturity Level COBIT 4.1
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3.3  Metode Pengumpulan Data
Menganalisis dan menghitung kematangan atau maturity level dalam menyusun
penelitian, peneliti merangkum keseluruhan data-data yang diambil dari sumber tempat
penelitian seperti pengamatan langsung, wawancara dengan pihak Pustipada, dan
dokumentasi yang berkaitan dengan tata kelola T1. Penelitian lapangan yang dilakukan
dalam penelitian ini, antara lain:
1. Observasi
Observasi nonpartisipan pada UPT Pustipada UIN Sumatera Utara Medan yaitu
dengan melakukan pengamatan secara langsung untuk memperoleh informasi yang
diperlukan dengan bertindak sebagai pengamat independen, artinya peneliti tidak
terlibat secara langsung. Observasi dilaksanakan pada bulan September di Pustipada,
JI. Williem Iskandar Pasar V Medan 20371, Sumatera Utara, Indonesia
2. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara kepada kepala Pustipada yaitu Bapak Dr. M.
Ridwan, MAg yang terkait dengan memberikan pertanyaan seputar sejarah, profil,
struktur dan wewenang Pustipada, ruang lingkup kerja, tata kelola T1 dan layanan TI
yang diterapkan.
3. Kuesioner
Kuesioner adalah daftar pertanyaan untuk responden di Pustipada, kuesioner
yang akan diisi responden dengan memilih poin dan menyesuaikan tujuan bisnis
pustipada berdasarkan tujuan bisnis standard Cobit 4.1. Pernyataan untuk kuesioner
yang terkait dengan hasil business goals yang telah dipilih oleh responden pada
kuesioner yang pertama, peneliti menerjemahkan poin yang telah dipilih kedalam IT

goals dan seterusnya kedalam IT Process.

3.4 Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu deskriptif dan inferensial.
Analisis deskriptif adalah bagian dari statistik mempelajari cara pengumpulan data dan

penyajian data sehingga mudah dipahami. Deskriptif hanya berkaitan untuk mengurai
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atau menyajikan keterangan suatu kejadian atau keadaan (L. M. Nasution, 2017).
Inferensial adalah pengolahan data dengan menganalisis satu sampel dan kemudian
disesuaikan dengan keseluruhan tempat sampel tersebut diambil (Jaya & Ardat, 2013).
Selanjutnya data ini di uraikan berdasarkan acuan Maturity level COBIT 4.1 dengan

perhitungan skala Guttman.

3.4.1 Perhitungan Maturity Level Menggunakan Skala Guttman
Penjelasan untuk rumus menghitung hasil rekapitulasi data dari
kuesioner untuk mendapatkan level kematangan tata kelola TI, dengan
menggunakan skala Guttman (Islamiah, 2014).
1. Rumus rata-rata skor
keterangan :
_nS RS  Rata- rata Skor dari jawaban responden
Xk yang bernilai 1 untuk jawaban “Yes”, 0,5 untuk jawaban
“Not Sure” dan 0 untuk jawaban “N0”
nS Jumlah Skor untuk pertanyaan pada setiap level

>k Jumlah Kalimat untuk setap level
2. Rumus Normalisasi

Rs
N_ﬁ

Keterangan :
N  Normalisasi dari hasil rata-rata konversi jawaban responden.
RS Jumlah Skor pada setiap level
3 Rs Jumlah Skor keseluruhan
3. Rumus normalisasi level
NL=NXL
Keterangan :
NL Normalisasi Level pada setiap level dalam setiap proses domain

N  Normalisasi dari hasil rata-rata konversi jawaban responden
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L  Level pada setiap domain yang terdiri dari level 0-5

4. Rumus Matuity Level pada setiap proses

ML; = NLy+NL{+NL,+NL3+NLy+NLg
Keterangan :
ML; Nilai Maturity Level pada setiap responden setiap proses domain
NL, Normalisasi Level pada level 0 untuk setiap proses domain
NL; Normalisasi Level pada level 1 untuk setiap proses domain
NL, Normalisasi Level pada level 2 untuk setiap proses domain
NL; Normalisasi Level pada level 3 untuk setiap proses domain
NL, Normalisasi Level pada level 4 untuk setiap proses domain
NL; Normalisasi Level pada level 5 untuk setiap proses domain

5.  Rumus Maturity Level domain saat ini

CML. — Y MLi
@ YPo
Keterangan :

CML, Nilai Maturity Level saat ini
Y MLi Jumlah Seluruh Nilai Maturity Level pada setiap responden
domain.

Y. Po Jumlah Proses pada setiap Domain

3.5  Tahap Analisis
Keseluruhan dari data yang telah dikumpulkan akan dianalisis sesuai dengan

tahapan yang akan dijelaskan dibawabh ini.
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it

Gambar 3.1 Tahapan Analisis (ITGI,2007)

Untuk memudahkan pemahaman dari gambar diatas dapat dijelaskan lebih
terperinci sebagai barikut;
1. Identifikasi Business Goal

Pada tahap pertama ini, mengidentifikasi standar business goal dari COBIT
dengan business goal pada Pustipada, berdasarkan temuan yang didapatkan dari
kuesioner yang telah diberikan kepada responden.
2. ldentifikasi IT Goal

Mengidentifikasi IT goal dari Pustipada dengan menerjemahkan dari hasil
business goals yang didapatkan kedalam IT goal COBIT yang terdiri dari 28 IT goal.
3. ldentifikasi IT Process

Dalam tahap ini, mengidentifikasi IT process yaitu sejauh mana Pustipada
dalam mengelola T1 sebagai penunjang tujuan bisnis.
4. ldentifikasi Control Objectives

Dalam masing-masing IT Process akan di temukan Control Objective yang
berbeda. Control Objective adalah penjabaran dari proses teknologi informasi, dimana

tidak semua Control Objective digunakan dalam proses teknologi informasi. oleh sebab
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itu maka dibutuhkan langkah mengidentifikasi control objectives yang digunakan
dalam meningkatkan proses tata kelola T saja.
5. Maturity Level

Tahap selanjutnya yaitu menghitung level kematangan (maturity level), yang
diseduaikan berdasarkan acuan standar COBIT 4.1. hasil perhitungan ini nantinya akan
menunjuk kondisi as-is (tata kelola saat ini) dan to-be (harapan yang ingin dicapai)
oleh Pustipada.
6. Rekomendasi

Dari hasil penghitungan yang dilakukan dengan menggunakan COBIT sebagai
standar acuan baku, kemudian memberikan sebuah gambaran rekomendasi bagaimana
tata kelola yang baik bagi Pustipada. Berfokus kepada domain DS (Deliver and

support), bentuk rekomendasi yang diberikan hanya yang berkaitan dengan proses DS.

3.6  Skema Alur Penelitian
Skema alur dari penelitian secara rinci digambarkan kedalam bentuk bagan

seperti di bawah ini :



Skema Alur Penelitian
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Tahap

1. Tahap
Pendahuluan

2. Tahap
Perencanaan

3. Tahap
Pengumpulan
Data

4. Tahap Analisis

Data

5. Tahap
Penyelesain Akhir

1. Menentukan
Topik dan Judul
2. Menentukan
Tempat Penelitian

1. Merumuskan
Permasalahan, Batasan
Masalah, Manfaat dan

mmma | Ujuan Penelitian

2. Menentukan Teknik
Pengumpulan Data dan
Alat Penelitian

1. Melakukan Wawancara
2. Memberikan Kuesioner
Business Goals COBIT

—>

3. Studi Literatur
4. Memberikan Kuesioner
IT Process

1. Mengolah Kuesioner
2. Memetakan Nilai
Setiap Domain
Berdasarkan Kuesioner
3. Menghitung Nilai
Maturity Level

Kesimpulan dan
saran

Selesai

Tools/Alat

mma Studi Literatur

1. Panduan
Wawancara dan
Observasi

2. Studi Literatur

1. List Pertanyaan
2. Kuesioner
aa Business Goals
3. Kuesioner IT
Process

-~ 1. Microsoft Excel
2. Microsoft Word

-

Microsoft Word

Hasil

Judul Penelitian

Proposal Skripsi

[DEFY Keb_l._ltuhan
Penelitian

1.Nilai Maturity

Level Tata
mma Kelola TI
Pustipada

2. Rekomendasi

-

Gambar. 3.2 Skema Alur Penelitian

3.6.1 Tahap Pendahuluan
Pada tahap pertama ini adapun kegiatan yang dilakukan yaitu :
1. Menentukan Topik dan Judul

Adapun topik penelitian adalah bagaimana menganalisis maturity level tata
kelola TI.

2. Menentukan Tempat Penelitian

Penulis menetapkan melakukan penelitian dengan studi kasus pada

Pustipada UIN Sumatera Utara, Medan.



40

3.6.2 Tahap Perencanaan

1.

Merumuskan Permasalahan, Batasan Masalah, Manfaat dan Tujuan
Penelitian

Masalah yang menjadi fokus kajian peneliti ditentukan, pembatasan
masalah sehingga permasalahan menjadi tidak majemuk, manfaat dan
tujuan penelitian.

Menentukan Teknik Pengumpulan Data dan Alat Penelitian

Dalam mengumpulkan kebutuhan data, langkah pertama adalah
menentukan teknik apa saja dan alat yang akan dibutuhkan. Adapun dalam
menentukan teknik, dilakukan studi pustaka, dan pengamatan ke lapangan.
Langkah selanjutnya adalah menentukan alat-alat kebutuhan dalam

pengumpulan data yaitu panduan wawancara, observasi dan studi literatur.

3.6.3 Tahap Pengumpulan Data

Setelah tahap perencanaan selesai, selanjutnya tahap pengumpulan data

yaitu antara lain :

1.

3.

Melakukan Wawancara

Wawancara dilakukan dalam mencari data tentang Pustipada, sejarah,
struktural, visi dan misi serta data pendukung yang lain. Wawancara
dengan kepala Pustipada UIN-SU Bapak DR. M. Ridwan, MAg.
Memberikan Kuesioner Business Goals COBIT 4.1

Kuesioner Bussines Goals yang diambil dari COBIT 4.1 diberikan kepada
responden pihak Pustipada UIN-SU. Kuesioner ini diisi berdasarkan
Bussines Goals COBIT 4.1, maka responden memilih pernyataan yang ada

dan berjalan di Pustipada.

Studi Literatur
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Kegiatan studi literatur dalam tahap ini adalah dengan menerjemahkan
hasil kuesioner yang didapatkan pada kuesioner yang pertama Bussines
Goals kedalam IT Goals yang kemudian dilanjutkan IT Process.

4. Memberikan Kuesioner IT Process
Hasil dari kuesioner Business Goals diterjemahkan kedalam IT Process.
Kuesioner ini yang nantinya menjadi data dalam menghitung Maturity

Level.

3.6.4 Tahap Analisis Data
Tahap ini adalah tahap inti, yaitu mengolah menganalisis data yang
diperoleh dari kuesioner sehingga diketahui tingkat kematangan tata kelola TI
Pustipada UIN-SU. Beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain :
1. Mengolah Kuesioner
Data kuesioner IT Process diolah untuk menjadikan sebagai bahan
peniliaian. Dimana data ini didapatkan dari responden pihak Pustipada
sendiri.
2. Memetakan Nilai Setiap Domain Berdasarkan Kuesioner
Pemberian bobot nilai untuk jawaban kuesioner yaitu, Nilai 1 untuk
jawaban YES jika pernyataan sesuai dengan apa yang berjalan pada
perusahaan, Nilai 0,5 jika jawaban NOT SURE dimana responden memiliki
keraguan akan pernyataan tersebut terhadap organisasi, dan nilai 0 untuk
jawaban NO, jika perusahaan benar-benar tidak menerapkan bahkan tidak
mengetahui akan pernyataan tersebut.
3. Menghitung Nilai Maturity Level
Kegiatan yang dilakukan adalah menghitung nilai maturity level untuk
masing-masing proses pada DS (Deliver and Support).
Dari hasil penghitungan, adapun hasil yang yang diberikan adalah
gambaran rekomendasi untuk tiap-tiap proses pada domain DS.

Rekomendasi perbaikan pada setiap proses pada domain diperoleh dari
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hasil temuan dan gap pada organisasi. Dari hasil analisis tingkat
kemampuan organisasi saat ini diperolen hasil kemampuan saat ini.
Tingkat kemampuan terdiri dari level 0 — level 5. Ketika kemampuan
organisasi berada pada level 0, maka rekomendasi perbaikannya adalah
tingkat kemampuan organisasi yang berada diatasnya atau perbaikan pada

level kemampuan saat ini, terkecuali level 0 (Islamiah, 2014).

3.6.5 Tahap Penyelesaian Akhir

Tahap terakhir yaitu merumuskan poin-poin perbaikan, untuk dijadikan
sebagai saran dan masukan. Bagaimana memberikan gambaran untuk pustipada
solusi dan perbaikan dalam meningkatkan kinerja dan efektifitas tata kelola Tl

di lingkungan pustipada.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data (Pustipada) dibentuk seiring
dengan perubahan IAIN Sumatera Utara menjadi UIN Sumtera Utara. Ketika masih
menjadi IAIN Pustipada masih menjadi Pusat Komputer (Puskom) dimana ruang kerja
masih sangat terbatas, Ketika masih IAIN ruang lingkupnya masih sedikit, mahasiswa
juga masih sedikit, aplikasi yang terintegrasi juga belum ada. Dan integrasinya parsial,
kantor-kantor, fakultas-fakultas masih sendiri-sendiri. Artinya pengelolaan terhadap IT
secara keseluruhan belum manjadi tanggung jawab Puskom. Tahun 2014 ketika
UINSU berdiri barulah mulai dibentuk Pustipada, yang strukturnya berdasarkan dari
kementrian, yang masih bersifat unit.

Pustipada sebagai pelaksana teknis dibidang teknologi informasi dan
mempunyai tugas untuk mengumpulkan, mengolah, menyajikan, serta memberikan
layanan data dan informasi untuk pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat
khususnya untuk seluruh civitas akademik di lingkungan kampus UIN-SU. Sebagai
bagian dari pelaksana teknis dibidang TI, Pustipada mempunyai tanggung jawab besar
dalam mewujudkan cita-cita UIN-SU Juara.

4.1.1. Visi, Misi dan Tujuan
1. Visi
Pustipada UIN-SU mempunyai visi menjadi pusat pelayanan dan
pengembangan teknologi informasi dan komunikasi yang handal dan berdaya
saing tinggi berdasarkan prinsip keislaman dalam mengembangkan Islamic

learning society pada tahun 2030.

43



44

2. Misi
Adapun misi dari Pustipada antara lain:

a.

Menjadikan teknologi informasi dan komunikasi sebagai sarana
penunjang yang memberikan percepatan bagi kemajuan UIN Sumatera
Utara

Menyelenggarakan proses pendidikan dan pengajaran berbantuan
teknologi informasi dan komunikasi

Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu-ilmu keislaman multi
disipliner, teknologi dan seni dengan dukungan teknologi informasi dan

komunikasi

. Menyediakan layanan berbasis teknologi informasi dan komunikasi

yang terpadu untuk proses kegiatan akademik, administrasi, penelitian

dan proses belajar mengajar

3. Tujuan

Adapun tujuanPustipada sebagai berikut:

a.

Meningkatkan dan mengembangkan sistem teknologi informasi dan
komunikasi untuk mendukung peningkatan kualitas proses belajar-
mengajar

Meningkatkan dan mengembangkan kapasistas komputerisasi dan
sistem informasi manajemen yang mendukung kegiatan peneitian dan
pengabdian pada masyarakat

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang handal untuk

mendukung kelancaran TIK

. Meningkatkan dan mengembangkan sistem informasi manajemen

berbasis teknologi informasi dan komunikasi, dalam rangka
meningkatkan sistem tata kelola UIN-SU yang lebih sehat, efesien,
efektif dan akuntabel, serta dapat mengangkat citra UIN-SU yang positif

di mata masyarakat
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e. Meningkatkan budaya dan kompetisi bidang teknologi informasi dan
komunikasi dikalangan civitas akademika

f. Meningkatkan Kkinerja layanan bidang teknologi informasi dan
komunikasi, seperti konektivitas jaringan internet, layanan keinformasi
akademik, dan layanan pengembangan dan pemeliharaan sistem
informasi

g. Mengembangkan sistem informasi kemanan dalam memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi di UIN-SU

h. Meningkatkan kerja sama bidang teknologi informasi dan komunkasi
dengan pihak eksternal UIN-SU

i. Meningkatkan kinerja manajemen pengelolaan sumber daya dan
infrastruktur informasi dan teknologi informasi dan komunikasi UIN-
SU.

4.1.2. Struktur Organisasi
Adapun bagan struktur organanisasi yang terdapat pada Pustipada

sebagai berikut:
\h.‘
[

N —
NN STRUKTUR ORGANISASI

_ PUSAT TEKNOLOGI INFORMASI DAN PANGKALAN DATA (PUSTIP ADA)
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN
PERIODE 2016-2020

Dr. M. Ridwan, M.Ag
Kepala Pustipada

Ibnu Rusydi, M. Kom
Divisi IT Development

N

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Pustipada
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4.1.3. Tugas dan Fungsi Struktur Organisasi Pustipada
Berikut tugas dan fungsi pada Pustipada;

1. Ketua, merencanakan kegiatan yang akan dilakukan, mengorganisir
tanggung jawab terhadap bawahan dan mengontrol setiap kegiatan yang
berjalan dilingkungan Pustipada.

2. Devisi IT Development, bertanggung jawab terhadap semua sektor
pengembangan bidang T1 pada Pustipada.

3. Devisi Data Center, mengembangkan, mengubah dan mengolah data
penting Pustipada. Sebagai pusat pengembangan data center.

4. Devisi Jaringan dan Keamanan Data, bertanggung jawab dan mengelola
jaringan serta memiliki wewenang terhadap hak akses data.

5. Devisi Administrasi dan Web, membuat agenda perkantoran, mengelola
dokumen, menerima surat dan panggilan masuk, memesan persediaan alat
tulis kantor. Mengelola website resmi Pustipada.

6. Devisi Layanan IT, bertanggung jawab terhadap solusi setiap laporan

permasalahan terkait masalah TI Pustipada.

4.1.4. Diagram RACI

Diagram RACI menunjukkan tugas-tugas Pustipada yang berhubungan
dengan proses yang akan dianalisis pada penelitian ini. Proses yang diambil
dalam penelitian pada Pustipada adalah seluruh proses pada domaian DS. Tugas
pada diagram RACI kemudian dipetakan kepada tugas dan fungsi yang ada
pada Pustipada. Hasil identifikasi diagram RACI Deliver and Support (DS)
yaitu:
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Tabel 4.1 Diagram RACI pada Pustipada.

Fungsional Struktur Pustipada
§ T & @ =
: S| T § 58
Fungsi COBIT E1p 5 3 @% Sl 22| &
| 2Rl EE B
8o 8x | & |4
DS1 Tentukan dan kelola tingkat | R I A
layanan
DS2 Kelola layanan pihak ketiga R A A
DS3 Kelola kinerja dan kapasitas Al A A A A C
DS4 Menjamin pelayanan yang | | R
berkesinambungan
DS5 Pastikan keamanan sistem I A |R C
DS6 Identifikasi dan alokasi biaya I C |C C R
DS7 Mendidik dan  melatih I R
pengguna
DS8 Kelola layanan dan insiden C R
DS9 Memantau konfigurasi I R
DS10 Mengatasi permasalahan R |R R C I
DS11 Mengelola data A
DS12 Mengelola fasilitas C| R |R R R I
DS13 Mengelola operasional I A |A A A A

Tabel diatas merupakan diagram RACI pada Domain DS yang
merupakan langkah dasar manajemen dalam tata kelola T1. menunjukkan setiap
bidang pengelola yang terlibat dalam manajemen TI, R (Responsible) tentang
siapa yang mendapat tugas, A (Accountable) harus senantiasa memantau
praktek pengelolaan yang sedang berjalan, C (Consulted) bertanggung jawab
dan mempertimbangkan masukan dari pihak lain, dan I (Informed) menerima

informasi untuk mengawasi setiap tugas yang dilakukan.



4.2. Tahapan Analisis
Proses setelah data dari kuesioner pertama didapatkan, maka kemudian

dilakukan tahap analisis untuk mengambil data selanjutnya. Tahap demi tahap antara

lain :

4.2.1. ldentifikasi Business Goal

Tahap yang pertama adalah melakukan identifikasi dari business goal
standar COBIT 4.1 dengan business goal yang terdapat pada Pustipada dimana
peneliti memberikan pertanyaan dalam bentuk kuesioner kepada pihak
Pustipada. Setelah tahap ini dilakukan maka hasil jawaban kuesioner yang
diberikan, business goal Pustipada yang telah disesuaikan dengan business goal

pada COBIT 4.1 di gambarkan kedalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.2 Hasil Kuesioner Business Goals Pustipada.

Perspektif
Keuangan

Menyediakan investasi Tl yang baik
terhadap bisnis

Mengelola resiko bisnis yang terkait
dengan TI

Meningkatkan transparansi dan tata
kelola perusahaan

Perspektif
Layanan

Meningkatkan transparansi dan tata
kelola perusahaan

Menstabilkan ketersediaan layanan yang
berkelanjutan.

Menciptakan respon cepat terhadap
perubahan kebutuhan bisnis.

Mengoptimalkan biaya terhadap layanan
mengiriman.

Dapatkan informasi yang handal dan
bermanfaat untuk pengambilan keputusan
strategis.

Meningkatkan dan mempertahankan
fungsionalitas proses bisnis.




49

10 | Menurunkan baiaya proses bisnis. \
11 | Memberikan kepatuhan dengan hukum, N
peraturan, dan kontrak eksternal.
Perspektif 12 !3enkar|1 kepatuhan dengan aturan
Internal Internal. —
13 | Kelola perubahan bisnis.
14 | Meningkatkan dan menjaga produktivitas N
staf operasional
15 | Kelola inovasi produk dan inovasi bisnis. \
. 16 | Memperoleh dan mempertahankan
Perspektif i d
Pembelajaran orang-orang yang terampil dan
dan termotivasi.
Pertumbuhan 17 Menstab!lkan ketersediaan layanan yang N
berkelanjutan.

Dari hasil kuesioner diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas
berada pada prespektif customer dan internal. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Pustipada memiliki keadaan ataupun kondisi customer dan
internal yang harus lebih matang, dan diperbaiki berdasarkan standar COBIT
4.1 sehingga visi, misi dan tujuan Pustipada terealisasikan dengan baik.

4.2.2. ldentifikasi IT Goals

Tahapan selanjutnya dalam analisis ini adalah mengidentifikasi IT
goals. Dalam COBIT, pemetaan bussines goals dengan IT goals sudah
ditetapkan. Dari hasil pemetaan tersebut nantinya dapat dilihat IT goals apa saja
yang bisa menunjang bussines goal Pustipada. Berdasarkan busisness goal
COBIT diatas kita dapat memetakan IT goals apa saja yang terdapat pada
Pustipada seperti yang disajikan pada tabel 4.2 dibawah ini :

Tabel 4.3 Hasil Pemetaan Business Goals dengan IT Goals Pustipada

No | Bussines Goals Pustipada IT goals
Perspektif | 3 Meningkatkan transparansi
2 | 18
Keuangan dan tata kelola perusahaan
. 4 Menigkatkan pengenalan
Perspekif dan layanan terhadap 3 |23
Layanan
pelanggan
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6 Menstabilkan ketersediaan

layanan yang berkelanjutan. 1016 | 22| 23

7 Menciptakan respon cepat
terhadap perubahan 15|25
kebutuhan bisnis.

9 Dapatkan informasi yang
handal dan bermanfaat 26
untuk pengambilan
keputusan strategis.

10 | Meningkatkan dan
mempertahankan 6 | 7 | 11
fungsionalitas proses bisnis.

11 | Menurunkan baiaya proses

Perspektif bisnis. 7|8 |13|16|24

Internal 14 | Kelola perubahan bisnis. 1151 6 |11]28

15 | Meningkatkan dan menjaga
produktivitas staf 7|8 |11 13
operasional

Perspektif 17 | Memperoleh dan

Pembelajaran mempertahankan orang-
dan
Pertumbuhan termotivasi.

orang yang terampil dan

Dari hasil identifikasi pada tabel diatas dapat dilihat bahwa IT goals COBIT 4.1

yang ada pada Pustipada sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Identifikasi IT Goals pada Pustipada

Tanggapi persyaratan bisnis sesuai dengan strategi bisnis.

Menanggapi persyaratan tata kelola sesuai dengan arahan direksi.

w

Memastikan pengguna mendapat kepuasan dengan sistem penawaran
layanan.

Optimalkan penggunaan informasi.

Ciptakan kelincahan TI.

o (o | B~

Tetapkan bagaimana persyaratan fungsional dan kontrol bisnis
diterjemahkan dalam solusi otomatis yang efektif dan efisien.

Memiliki sistem aplikasi standar dan terintegrasi.
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Memiliki dan memelihara infrastruktur Tl yang terintegrasi dan

8 | terstandar.
Memperoleh dan mempertahankan keterampilan dalam merespons
9 | strategi TI.
10 Pastikan kepuasan timbal balik dari hubungan pihak ketiga.
1 Pastikan integrasi aplikasi dengan mulus ke dalam proses bisnis.
Pastikan transparansi dan pemahaman tentang biaya, manfaat, strategi,
12 kebijakan, dan tingkat layanan TI.
13 Pastikan penggunaan dan kinerja aplikasi yang tepat.
16 Akunting untuk melindungi semua aset TI.
18 Mengoptimalkan infrastruktur, sumber daya, dan kemampuan TI.
Mengurangi kegagalan dan pengerjaan ulang dalam memberikan solusi
20 pelayanan.
22 Lindungi sasaran tujuan TI.
Memberikan kejelasan dampak bisnis dari risiko terhadap tujuan dan
23 | sumber daya TI.
Pastikan bahwa informasi penting dan rahasia, dirahasiakan dari
24 | mereka yang seharusnya tidak memiliki akses.
Pastikan bahwa transaksi bisnis otomatis dan pertukaran informasi dapat
25 dipercaya.
Pastikan bahwa layanan dan infrastruktur T1 dapat mengatasi kegagalan
26 | karena eror, serangan yang disengaja, atau bencana.
og | Dapat meminimalisir gangguan perubahan layanan TI terhadap bisnis.
4.2.3. ldentifikasi IT Process

Tahapan yang selanjutnya adalah pemetaan IT process (Proses TI) yang

disesuaikan dengan IT Goals. IT Goals ini akan menjadi data untuk melakukan

pengambilan data berikutnya yang dibuat kedalam bentuk kuesioner IT

Process. Pada studi kasus ini peneliti mengambil domain pada COBIT 4.1 yaitu

pada Deliver and Support (DS). Adapun IT Process yang sesuai dengan IT

Goals setelah hasil pemetaan pada Pustipada dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:

Tabel 4.5 Proses TI Hasil Identifikasi Pada Pustipada



52

IT Goal TI Process
1 PO1 |PO2 |PO4 |PO10 |AIL |AI6 |AI7 DS1 DS3 | ME1
2 PO1 | PO4 | PO10 | ME1 | ME4
3 PO8 | Al4 | DS1 |DS2 DS7 | DS8 | DS10 | DS13
4 PO2 | DS11
5 PO2 | PO4 |PO7 |AI3
6 All | Al2 | Al6
7 PO3 | Al2 | AI5
) Al3 | AI5
9 PO7 | Al5
10 DS2

11 PO2 | Al4 | AI7

12 PO5 PO6 DS1 DS2 DS6 | ME1 | ME4

13 PO6 | Al4 | Al7 | DS7 | DS8

14 PO9 DS5 DS9 DS12 | ME2

16 PO3 | AlI3 DS3 DS7 DS9

18 PO9

20 PO6 | Al7 DS5

22 PO6 | Al6 | DS4 | DS12

23 DS3 DS4 DS8 DS13

24 PO5 | DS6

25 PO8 | PO10

26 | Al6 | DS5

28 PO5 | DS6 | ME1 | ME4

4.2.4. ldentifikasi Control Objectives

Pada setiap IT process yang terdapat dalam COBIT 4.1, memiliki
control objectives yang merupakan alat kontrol IT process itu sendiri. Dari
domain yang diambil oleh peneliti yaitu pada domain DS maka terdapat 13
proses. Dan untuk detail control objectives dari masing-masing proses:

1. DS1 ( Define and Manage Service Levels)

Merumuskan tatana alur kerja dalam menyediakan layanan anatara
penyedia layanan dan pelanggan. Kerangka kerja harus tetap konsisten dalam
memberikan pelayanan yang berkelanjutan dan memberikan pemahaman antara
pelanggan dan penyedia layanan. Disamping itu juga harus mendefenisikan

struktur organisasi agar nantinya dapat memberikan pelayanan sesuai dengan
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tingkatannya, sesuai dengan porsi pelayanan terhadap masing-masing
pelanggan.

Pustipada UIN-SU memahami manajemen tingkat layanan yang
diberikan kapada pihak terkait sebagai sebuah acuan yang diperlukan dalam
pelayanan, akan tetapi prosesnya belum diterjemahkan menjadi aturan baku.
Setiap laporan yang masuk terkadang membingungkan pengguna layanan
dalam artian informasi pelanggan tidak akurat.

2. DS2 (Manage Third-party Services)

Mencatat setiap penyedia layanan, mengelompokkannya menurut jenis,
keistimewaan, dan ujung tanduk penyedia layanan. Pertahankan hubungan baik
dengan penyedia layanan yang meliputi kewajiban, sasaran dan hasil yang
diinginkan dari hubungan tersebut. Penyedia layanan harus bekerja sama
dengan pelanggan dan memastikan terjalin hubungan berdasarkan kepercayaan
dan tranparansi.

3. DS3 (Manage Performance and Capacity)

Memilih proses dalam mencapai harapan untuk meninjau kinerja dan
kapasistas sumber daya TI dalam memastikan bahwa peran dapat diselaraskan
dengan biaya dan kapabilitas yang tersedia untuk melakukan perjanjian kerja
yang disepakati. Kapabilitas rencana kinerja harus menggunakan teknik
pemodelan yang sesuai sehingga menghasilkan tingkat tata kelola yang berjalan
saat ini dan yang diharapkan dari sumber daya TI.

4. DS4 (Ensure Continous Service)

Mengembangkan kerangka Kkerja secara berkelanjutan untuk
menyokong pihak manajemen dalam memberikan pelayanan yang
berkelanjutan. Tujuan struktur kerja ini adalah untuk membantu menetapkan

kebutuhan terhadap daya tahan infrastruktur.

5. DS5 (Ensure System Security)
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Kelola kemanan T1 pada instusi/organisasi sesuai dengan tingakatannya,
sehingga pengelolaan solusi keamanan sejalan dengan tujuan bisnis.
Menerjemahkan ketentuan bisnis, resiko dan kepatuhan terhadap semua
keamaanan TI, melihat keadaan infrastruktur serta kebiasaan dalam menjaga
keamanan. Menentukan bahwa rencana tersebut diterapkan dalam kebijakan
dan prosedur keamanan bersama dengan kapasitas dalam menyediakan
layanan, perangkat lunak, dan perangkat keras. Korespondensi kebijakan dan
prosedur keamanan kepada pemangku kepentingan dan pengguna sistem.

6. DS6 (Identify and Allocate Costs)

Identifikasi semua permodalan TI, serta petakan kelayanan TI demi
terwujudnya pemodalan yang transparan. Pembiayaan terhadap layanan harus
aktual, dikaji, dan sistem pelaporan sesuai dengan prosedur keuangan
perusahaan. Pengalokasian biaya Tl sepenuhnya menjadi tanggung jawab
Pustipada dalam hal melaporkan alokasi untuk segala jenis pembiayaan. Akan
tetapi, kepala manajemen tidak memberikan penganggaran khusus biaya TI.
Pembiayaan terkait T1 bisa saja dialihkan kepada anggaran biaya rumah tangga
direktorat Biro UIN-SU ataupun bagian keuangan Biro UIN-SU.

7. DS7 (Educate and Train Users)
Menetapkan regulasi kurikulum terbaru untuk karyawan dengan
mempertimbangkan sebagai berikut :
a) Kepentingan dan rencana saat ini dan masa depan
b) Nilai informasi sebagai substansi
c) Skala dalam perusahaan (nilai etika, budaya kemanan, dan lain-lain)
d) Penerapan dan pembaharauan infrastruktur T1 (misalnya, aplikasi)
e) Menjaga dan meningkatkan keterampilan karyawan, profil yang
memadai, dan bersertifikat ahli.

Sistem pelatihan karyawan harus lebih efektif untuk pengguna T, butuh

pemahaman dalam menyediakan kebutuhan dalam pelatihan pengguna.
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Program pelatihan TI diharapkan sebagai suatu upaya dalam mengurangi eror
sistem yang disebabkan oleh kelalaian pengguna. Meningkatkan prosuktifitas
TI dan menjamin kepatuhan terhadap aturan pengguna T1.

Pustipada sejauh ini belum memberikan suatu pelatihan khusus untuk
meningkatkan kesadaran TI terhadap staf, akan tetapi pihak kepala manajemen
menyadari perlunya pelatihan dan pendidikan terhadap pengguna terkait.

8. DSB8 (Manage Service Dest and Incident)

Menetapkan fungsi meja layanan, yang merupakan antar muka
pengguna dengan IT, untuk mendaftar, berkomunikasi, dan mengirim semua
panggilan laporan insiden. Harus memiliki langkah pemantauan dan upaya
meningkatkan layanan yang disepakati relative memberikan prioritas masalah
yang dilaporkan sebagi permaintaan layanan. Ukur kepuasan pengguna
terhadap pelayanan TI. Setiap permasalahan layanan ditanggung sepenuhnya
oleh Pustipada, dalam hal ini ada prosedur tingkat layanan. Menitikberatkan
kapada layanan prioritas.

9. DS9 (Manage the Configuration)

Menggunakan alat bantu dan repository yang bisa memuat semua
informasi yang signifikan tentang item konfigurasi. Monitor dan rekam semua
aset dan perubahan aset. Menjaga setiap item konfigurasi layanan sebagai pos
pemeriksaan.

10. DS10 (Manage Problems)

Menerapkan proses dalam pelaporan dan mengklasifikasi masalah yang
telah diidentifikasi sebagai bagian dari manajemen insiden. Langkah-langkah
yang terlibat dalam klasifikasi masalah mirip dengan langkah-langkah dalam
mengeklasifikasi inseden. Meraka harus menentukan kategori, dampak,
urgensi, dan prioritas. Dikategorikan kedalam sebuah grup atau domain terkait
yang berdasarkan jenisnya.

11. DS11 (Manage Data)
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Setiap data yang masuk harus terlebih dahulu diverifikasi sebelum
diproses sepenuhnya, dari sisi keakuratan, aktual, dan keseluruhan output
dikirimkan sesuai dengan persyaratan bisnis. Mendukung restart dan
kebutuhan untuk diproses ulang. Membuat ketentuan dalam pelaksanaan
prosedur untuk penyimpanan, retensi dan pengarsipan data yang efektif dan
efesien dalam memenuhi persyaratan bisnis,prosedur keamanan dan peraturan
yang ada dalam instansi.

12. DS12 (Manage the Physical Environment)

Memilih peralatan TI yang terbaik dan tepat guna, dalam mendukung
fungsi perangkat Tl yang sesuai dengan tujuan instansi. Proses pemilihan,
dasain tata letak harus memperhitungkan resiko dan mempertimbangkan
kesehatan dan keselamatan kerja. Menerapkan dan menetapkan langkah-
langkah keamanan dan aset TI. Manajemen harus mampu mencegah dan sigap
terhadap resiko yang tidak diinginkan seperti pencurian, suhu, api, asap, air,
getaran.

13. DS13 (Manage Operations)

Tentukan, laksanakan, dan pertahankan kebijakan operasional TI,
memberikan kepastian bahwa semua anggota staf memahami tugas dan
kewajiban yang harus diemban sesuai dengan bidang masing-masing. Metode
pengoperasian harus meliputi serah terima shift dalam menjaga pelayanan yang

sama seperti sebelumnya.

Pengolahan Data Kuesioner

Perhitungan dan olah data kuesioner menggunakan aplikasi berbasis VBA

(Visual Basic Application) Excel. Tampilan interface/antarmuka aplikasi perhitungan

sebagai berikut.

1. Tampilan Form Login
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Form Legin

Gambar 4.2 Tampilan Menu Login
Adapun penjelasan dari gambar tampilan form login sebagai berikut;
Tabel 4.6 Penjelasan Menu Login

No | Masukan/Perintah Fungsi

1. | Username Input data username yang tersimpan pada aplikasi
2 | Password Input data password yang tersimpan pada aplikasi
3 | Login Klik tombol login untuk masuk ke menu utama

4 | Close Tombol close untuk menutup aplikasi

2. Form Menu Utama

Utama

Aplikasi Perhitungan Maturity Level Tata
Kelola TI Pustipada UIN Sumatera Utara

17 March 2020

Gambar 4.3 Tampilan Form Menu Utama

Penjelasan untuk tampilan form utama dapat diuraikan kedalam tabel berikut.

Tabel 4.7 Penjelasan Perintah Pada Menu Utama
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No | Masukan/Perintah Fungsi

1. | Menu Perhitungan | Tombol menu perhitungan untuk masuk atau beralih
ke menu perhitungan

2 | Keluar Berfungsi untuk keluar dan mengahiri running
aplikasi serta menutup semua sheet yang aktif

3. Form Menu Perhitungan

Proses

| 2| Tampikan

DATA KUESIONER

PERHITUNGAN

Kalimat Jumlah Skor Kalimat | Normalisasi ’
Skor ’7
SkorfKalimat [

Tampikan | Hapus | Keluar

Gambar 4.4 Tampilan Menu Perhitungan

Penjelasan tampilan form perhitungan dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 4.8 Penjelasan Menu Perhitungan

No | Masukan/Perintah Fungsi

1. | Combo Box Proses | Tombol yang berfungsi untuk memilih sheet
tertentu pada Microsoft excel yang akan diaktifkan
dalam menampilkan data serta menambah data pada
sheet tersebut.

2 | Tampilkan Menampilkan data kuesioner yang terdapat pada
sheet yang telah dipilih sebelumnya.

3 | List View pada | Data sheet yang telah dipilih akan ditampilkan

frame kuesioner dalam bentuk tabel pada listview ini.

4 | Kalimat Input data jumlah kalimat yang dapat dilihat dari
hasil tampilan listview

5 | Skor Input data jumlah skor yang dapat dilihat dari hasil
tampilan listview

6 | Skor/kalimat Output dari hasil perhitungan jumlah skor dibagi
dengan jumlah kalimat untuk masing-masing level.

7 | Simpan Menyimpan hasil perhitungan skor/kalimat kedalam
sheet berdasarkan sheet yang aktif sebelumnya.
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8 | Jumlah Menghitung jumlah skor/kalimat keseluruhan level
Skor/kalimat yang langsung diinputkan kedalam sheet.
9 | Teksbox  jumlah | Menampilkan jumlah skor/kalimat kedalam kotak
skor/kalimat dialog textbox
10 | Normalisasi Menghitung Normalisasi keseluruhan level yang
langsung diinputkan kedalam sheet.
11 | Normalisasi  Kali | Tombol untuk menghitung normalisasi di Kkali
Level dengan level.
12 | Maturity Level Tombol untuk menghitung jumlah seluruh nilai
normalisasi dikali dengan level.
13 | Tampilkan  pada | Tombol menampilkan keseluruhan data yang telah
frame perhitungan | diinputkan kedalam listview keseluruhan
14 | Hapus Menghapus data dari listview
15 | Keluar keluar dan mengahiri running aplikasi serta
menutup semua sheet yang aktif pada worksheet
tersebut.
16 | List View Frame | Untuk menampilkan keseluruhan hasil perhitungan

Perhitungan

yang telah diinputkan kedalam tiap sheet.

Masing-masing perhitungan untuk setiap proses sebagai berikut :

1. DS1 (Define and Manage Service)

Adapun hasil perhitungan data dari kuesioner IT Process yaitu:

Tabel 4.9 Hasil dan Pengolahan Data Kuesioner Proses DS1

Level [Jumlah Kalimat |Jumlah Score|Score/Kalimat |Normalisasi |Normalisasi*Level|Maturity Level
0 2 0 0 0 0 2,82278481

1 4 3 0,75 0,213607595 |0,213607595

2 5 4,5 0,9 0,256329114 |0,512658228

3 6 4,5 0,75 0,213607595 |0,640822785

4 9 4 0,444444444 0,126582278 |0,506329114

5 6 4 0,666666667 |0,189873418 |0,949367089

Dari data kuesioner untuk Proses DS1
1. Level O terdapat 2 kalimat ). k = 2, dengan jumlah skor (nS) = 0. Untuk mencari

rata-rata skor menggunakan rumus 1 yang ada pada bab 3 sebelumnya, yaitu rRs =
— ,Rs = g , Jadi rata-rata skor level 0 (rs) = 0.

2. Level 1 terdapat 4 kalimat }; k = 4 , dengan jumlah skor (nS) = 3.
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Jadi, RS = —— ,Rs = % , Jadi rata-rata skor level 1 (rs) = 0,75.

s
Tk
3. Level 2 terdapat 5 kalimat ), k =5, dengan jumlah skor (nS) = 4,5.

. ) .
Jadi, RS = % , Rs = % , Jadi rata-rata skor level 2 (rRs)=0,9.

4. Level 3 terdapat 5 kalimat ), k = 6, dengan jumlah skor (nS) = 4,5.

. ) .
Jadi, RS = % , Rs = % , Jadi rata-rata skor level 3 (rs)=0,75.

5. Level 4 terdapat 5 kalimat ), k =9, dengan jumlah skor (nS) = 4.

. S .
Jadi, RS :% , Rs = % , Jadi rata-rata skor level 4 (rs) = 0,44444444,
6. Level 5 terdapat 6 kalimat }; k = 6 , dengan jumlah skor (nS) = 4.

. ) .
Jadi, RS :% ,Rs = % , Jadi rata-rata skor level 5 (rs) = 0,666666667.

Jumlah keseluruhan rata-rata skor adalah

YRs=0+0,75+0,9 +0,75 + 0,44444444 + 0,66666666 = 3,511111111
Menghitung nilai normalisasi untuk level 0, nilai skor /jumlah kalimat diketahui,
Rs =0, Jumlah rata-rata skor, ). Rs = 3,511111111. Jadi,

Rs _ 0
N=—=————_ =9
»Rs 3,511111111

Normalisasi untuk level 0, N = 0

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0 pada level 0. Jadi,
NL=NXL =0x0

Normalisasi pada level 1

nilai skor/jumlah kalimat diketahui, Rs =0,75 dan Jumlah rata-rata skor, ), Rs =
3,5611111111. Jadi,

Rs 0,75
N = — = —
>Rs 3,511111111

Normalisasi dikali level, diketahui N = 0,2136076 pada level 1 jadi,
NL=NXL =0,2136076 x 1= 0,213607595

Normalisasi pada level 2

= 0,213608
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nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,9 dan jumlah rata-rata skor, ), Rs =
3,511111111

RS 0,9
YRs  3,511111111

N = = 0, 256329

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,2563291 pada level 0 jadi,
NL=NXL = 0,2563291 x 2 = 0,512658228
Normalisasi pada level 3

nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,75 dan jumlah rata-rata skor, ), Rs =

3511111111
N=25 =_095 = (2136076
ZRS 3,511111111

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,2136076 pada level 3 jadi,
NL=NXL = 0,213608 x 3 =0,640822785

Normalisasi pada level 4

nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,44444444 dan jumlah rata-rata skor,
> Rs =3,511111111

N = RS _ 0asssadsae
~ YRs = 3511111111

=0,126582

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,126582 pada level 4 jadi, NL =
N x L= 0,1265823 x 4 = 0,506329114

Normalisasi pada level 5

nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,666666667 dan jumlah rata-rata skor,

Y. Rs =3,511111111

N = RS _ 0666666667
~ YRs 3511111111

= 0,189873

Normalisasi dikali level, diketahui N = 0,189873

NL =N X L = 0,189873 x 5 = 0,949367089

Nilai maturity level proses DS1

ML; = NLy+*NL{+NL,+NL3+NL,+NLs

ML; =0+ 0,213607595 + 0,512658228 + 0,6408228 + 0,506329114 + 0,949367089



ML; = 2,82278481

2. DS2 (Manage Third-Party Service)
Tabel 4.10 Hasil dan Pengolahan Data Kuesioner Proses DS2
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Level |Jumlah Kalimat [Jumlah Score |Score/Kalimat [Normalisasi |Normalisasi*Level |Maturity Level
0 5 2 0,4 0,145234493 (0 2,73827534

1 4 1,5 0,375 0,136157337 (0,136157337

2 3 1 0,333333333  |0,121028744 (0,242057489

3 6 3,5 0,583333333 |0,211800303 |0,635400908

4 8 4,5 0,5625 0,204236006 (0,816944024

5 8 4 0,5 0,181543116 [0,907715582

Dari data kuesioner untuk Proses DS2

1. Level O terdapat 5 kalimat ). k =5, dengan jumlah skor (nS) = 2. Untuk mencari

, Jadi rata-rata skor

v N

. ns
rata-rata skor menggunakan rumus 1, yaitu RS = TR Rs =

level 0 (Rs)=0,4.
Level 1 terdapat 4 kalimat ), k = 4, dengan jumlah skor (nS) = 1,5.

. ) .
Jadi, RS = b , Rs = ITS , Jadi rata-rata skor level 1 (rs) = 0,375.

Yk
Level 2 terdapat 3 kalimat ), k = 3, dengan jumlah skor (nS) = 1.

Jadi, RS:— Rs = %, Jadi rata-rata skor level 2 (rs)=0,333333333.

Yk’
Level 3 terdapat 6 kalimat ), k = 6 , dengan jumlah skor (nS) = 3,5.

. s
Jadi, rRs :% , Rs = 3 > , Jadi rata-rata skor level 3 (rs)=0,583333333.

Level 4 terdapat 8 kalimat ), k = 8, dengan jumlah skor (nS) =5,5.

. S
Jadi, RS=——  Rs = 23 0.5625.

Tk
Level 5 terdapat 8 kalimat ). k = 8, dengan jumlah skor (nS) = 4.

Jadi rata-rata skor level 4 (Rs) =

Jadi, RS=— Rs= & ,Jadi rata-rata skor level 5,Rs = 0,5.

Yk’

Jumlah keseluruhan rata-rata skor adalah
Y Rs =0,4+ 0,375 + 0,333333333 + 0,583333333 + 0,5625 + 0,5 = 2,754166667
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Nilai normalisasi untuk level 0, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0, Jumlah
rata-rata skor, ). Rs = 2,754166667. Jadi,

RS 0,4
YRs 2754166667

N = = 0,13

Normalisasi untuk level 0, N = 0, 145234493

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,13892909 pada level 0

jadi, NL =N X L = 0,13892909 x 0 =0

Normalisasi pada level 1, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0, Jumlah rata-

rata skor, ), Rs = 2,754166667. Jadi,

RS 0,37
Y Rs 2754166667

N = = 0,136157337

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,13024602 pada level 1
NL=NXL=0,136157337 x 1 =0, 136157337
Normalisasi pada level 2, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,333333333,

Jumlah rata-rata skor, ). Rs = 2,7549166667. Jadi,

RS 0,333333333
N = = = 0,121028744
YRs 2754166667

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,11577424 pada level 2
NL=NXL= 0,121028744 x 2 = 0,242057489

Normalisasi pada level 3, Nilai normalisasi untuk level 0, nilai skor /jumlah kalimat
diketahui, Rs = 0,583333333, Jumlah rata-rata skor, > Rs = 2,754166667. Jadi,

N = RS 0,583333333
Y Rs 2,7549166667

= 0,211800303

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,211800303 pada level 3 jadi,
NL=NXL= 0,211800303 x 3 = 0,635400908

Normalisasi pada level 4, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,6875 Jumlah
rata-rata skor, Y. Rs = 2,879166667. Jadi,

N RS _ _ 06875
" YRs  2,879166667

Normalisasi untuk level 4, N = 0, 204236006

= 0,204236006
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Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,204236006 pada level 4 jadi,
NL =N x L = 0,204236006 X 4 = 0,816944024
Normalisasi pada level 5, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,5 Jumlah rata-

rata skor, ), Rs = 2,879166667. Jadi,

RS
N_ﬁ_

Normalisasi untuk level 5, N = 0,181543116
Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,181543116 pada level 5 jadi,
NL=NXL = 0,181543116 x 5 = 0,907715582

0,5 _
2,879166667

0,181543116

Nilai maturity level proses DS2

ML; = NLy+NL{+NL,+NL3;+NLy+NLg

ML; =0+ 0,136157337 + 0,242057489 + 0,635400908+ 0,816944024+ 0,907715582
ML; = 2,7382753

3. DS3 (Manage Performance an Capacity)
Tabel 4.11 Hasil dan Pengolahan Data Kuesioner Proses DS3

Level [Jumlah Kalimat|Jumlah Score [Score/Kalimat [Normalisasi |Normalisasi*Level |Maturity Level
0 2 0,5 0,25 0,103448276 |0 2,300492611

1 5 2,5 0,5 0,206896552 |0,206896552

2 6 3,5 0,583333333  |0,24137931 |0,482758621

3 6 3,5 0,583333333  |0,24137931 |0,724137931

4 7 2,5 0,357142857 0,147783251 (0,591133005

5 7 1 0,142857143  |0,0591133  |0,295566502

Dari data kuesioner untuk Proses DS3

1. Level Oterdapat 2 kalimat }; k =2, dengan jumlah skor (nS) = 0,5. Untuk mencari

. ns
rata-rata skor menggunakan rumus 1, yaitu RS=—=—, Rs =

level 0 (Rs) = 0,25.

2. Level 1 terdapat 5 kalimat )’ k =5, dengan jumlah skor (nS) = 2,5.
Jadi, Rs=—

3. Level 2 terdapat 6 kalimat )’ k = 6, dengan jumlah skor (nS) = 3,5.

ns
Yk

, Rs =

25
5 ]

Yk

Jadi rata-rata skor level 1 (rRs)=0,5.

oé_s , Jadi rata-rata skor
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n

. S .
Jadi, RS = Sk’ Rs = % , Jadi rata-rata skor level 2 (rs)=0,583333333.
4. Level 3 terdapat 6 kalimat ), k = 6, dengan jumlah skor (nS) = 3,5.

. ) .
Jadi, RS = % , Rs = 37—5 , Jadi rata-rata skor level 3 (rs) = 0,583333333.

5. Level 4 terdapat 7 kalimat ). k = 7 , dengan jumlah skor (nS) = 2,5.

) ) .
Jadi, RS = % , Rs = 27—5 , Jadi rata-rata skor level 4 (rs) = 0,357142857.

6. Level 5 terdapat 7 kalimat ), k = 7 , dengan jumlah skor (nS) = 1.

. ) .
Jadi, RS :% , Rs = % , Jadi rata-rata skor level 5 (rs) = 0,142857143.
Jumlah keseluruhan rata-rata skor adalah
YRs = 0,25 + 0,5 + 0,358333333 + 0,58333333 + 0,357142857 + 0,142857143 =
2,416666667
Nilai normalisasi untuk level 0, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,25 Jumlah

rata-rata skor, ). Rs = 2,4166666667. Jadi,

RS

_ _ 025
N = SRs ~ Zteee667 0,103448276

Normalisasi untuk level 0, N = 0,103448276

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,103448276 pada level 0 jadi,
NL=N XL =0,103448276 x0 =0

Normalisasi pada level 1, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,5 Jumlah rata-

rata skor, ), Rs = 2,416666667. Jadi,

RS
N = = % _ _ 0206896552
Z Rs 2,416666667

Normalisasi untuk level 0, N = 0,206896552

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,206896552 pada level 1 jadi,
NL=NxL = 0,206896552 x 1 = 0,206896552

Normalisasi pada level 2, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,583333333,
Jumlah rata-rata skor, Y. Rs = 2,416666667. Jadi,
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N = RS _ 0583333333 _ 0.24137931
YRs 2416666667

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,24137931 pada level 2 jadi,
NL=NXL = 0,24137931 x 2 = 0,482758621

Normalisasi pada level 3, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,583333333
Jumlah rata-rata skor, > Rs = 2,416666667. Jadi,

N = RS _ 0,583333333 = 0,24137931
Y Rs 2,416666667

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,24137931 pada level 3 jadi,
NL=NXL = 0,24137931 x 3 =0,724137931

Normalisasi pada level 4, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,37142857
Jumlah rata-rata skor, ). Rs = 2,416666667. Jadi,

N = RS _ 0,3571428325 — 014778325
Y Rs 2,416666667

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,14778325 pada level 4 jadi,
NL = N X L0,14778325 X 4 = 0,591133005

Normalisasi pada level 5, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,142857143
Jumlah rata-rata skor, ). Rs = 2,416666667. Jadi,

N = RS 0,142857143
S Rs 2416666667

= 0,0591133

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,0591133 pada level 5 jadi,

NL = N X L0,0591133 x 5 = 0,295566502

Nilai maturity level proses DS3

ML; = NLy+NL{+NL,+NL3+NLy+NLg

ML; =0+ 0,206896552 + 0,482758621 + 0,724137931 + 0,591133005 + 0,295566502
ML; = 2,300492611

4. DS4 (Ensure Continuous Cervice)
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Tabel 4.12 Hasil dan Pengolahan Data Kuesioner Proses DS4

Level [Jumlah Kalimat [Jumlah Score [Score/Kalimat [Normalisasi |Normalisasi*Level |Maturity Level
0 2 1 0,5 0,142405063 (0 2,5

1 6 3,5 0,583333333 0,166139241 (0,166139241

2 6 5 0,833333333 0,237341772 (0,474683544

3 8 4 0,5 0,142405063 (0,42721519

4 9 4 0,444444444 0,126582278 [0,506329114

5 10 6,5 0,65 0,185126582 (0,925632911

Dari data kuesioner untuk Proses DS4

1. Level O terdapat 2 kalimat }; k = 2, dengan jumlah skor (nS) = 1. Untuk mencari

. ns 1 .
rata-rata skor menggunakan rumus, yaitu Rs==—, Rs = 5, Jadi rata-rata skor level

Yk
0 (rs)=0,5.
2. Level 1 terdapat 6 kalimat }; k = 6 , dengan jumlah skor (nS) = 3,5.
i S .
Jadi, RS = % , Rs = 35 , Jadi rata-rata skor level 1 (rs)=0,583333333.
3. Level 2 terdapat 6 kalimat )’ k = 6 , dengan jumlah skor (nS) = 5.
. S .
Jadi, RS :% ,Rs = % , Jadi rata-rata skor level 2 (rs)=0,833333333.

4. Level 3 terdapat 8 kalimat )’ k = 8, dengan jumlah skor (nS) = 4.

. ) .
Jadi, RSZ% ,Rs = % , Jadi rata-rata skor level 3 (rs)=0,5.

5. Level 4 terdapat 9 kalimat ) k = 9, dengan jumlah skor (nS) = 4.

. ) .
Jadi, RS = % , Rs = g , Jadi rata-rata skor level 4 (rs) = 0,444444444,

6. Level 5 terdapat 10 kalimat }; k = 10, dengan jumlah skor (nS) = 6,5.

) ) .
Jadi, RS = % , Rs = %’ , Jadi rata-rata skor level 5 (rs) = 0,65.

Jumlah keseluruhan rata-rata skor adalah
Y Rs =0,5 + 0,583333333 + 0,833333333 + 0,5+ 0,444444444 + 0,65 = 3,511111111
Nilai normalisasi untuk level 0, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,5 Jumlah
rata-rata skor, > Rs = 3,511111111. Jadi,
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Rs 0,5
Y Rs 3511111111

N = = 0,142405063

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,142405063 pada level O jadi,
NL = N X L0,142405x0 =0

Normalisasi pada level 1, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,583333333
Jumlah rata-rata skor, > Rs = 3,511111111. Jadi,

N = Rs  0,583333333
YRs 3511111111

= 0,166139241

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0, 166139241 pada level 1 jadi,
NL=NXL = 0166139 x 1 = 0,166139241
Normalisasi pada level 2, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,833333333

Jumlah rata-rata skor, > Rs = 3,511111111. Jadi,

R 0,833333333
N= — = — 0,237341772
ZRS 3,511111111

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,237341772 pada level 2 jadi
NL = N X L0,237342 X 2 = 0,474683544

Normalisasi pada level 3, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,5 Jumlah rata-
rata skor, ), Rs = 3,511111111. Jadi,

Rs 0,5
Y Rs 3511111111

N =

= 0,142405063

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,13892909 pada level 3 jadi
NL =N XL = 0,142405 x 3 = 0,42721519
Normalisasi pada level 4,

N = oo Qamaesiid _ 406582278

ZRS 3,511111111
Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,126582278 pada level 4 jadi,
NL=NXL = 0,126582278 x 4 = 0,506329114
Normalisasi pada level 5, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,444444444
Jumlah rata-rata skor, > Rs = 3,511111111. Jadi,
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N = Rs 0444444444
Y Rs 3511111111

= 0,185126582

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,185126582 pada level 5 jadi,
NL =N x L = 0,185126582 x 5 = 0,925632911

Nilai maturity level DS4

ML; = NLy+*NL{+NL,+NL3+NL,+NLs

ML; =0+ 0,166139241 + 0,474683544 + 0,42721519 + 0,506329114 + 0,925632911
ML; =25

5. DS5 (Ensure System Security)
Tabel 4.13 Hasil dan Pengolahan Data Kuesioner Proses DS5

Level |Jumlah Kalimat [Jumlah Score |Score/Kalimat [Normalisasi |Normalisasi*Level |Maturity Level
0 5 0,5 0,1 0,03719133 |0 2,55666244

1 5 2,5 0,5 0,18595665 0,18595665

2 8 6,5 0,8125 0,302179557 |0,604359114

3 7 4,5 0,628571429 |0,233774075 |0,701322224

4 12 4,5 0,375 0,139467488 [0,557869951

5 11 3 0,272727273 |0,1014309 0,507154501

Dari data kuesioner untuk Proses DS5
1. Level O terdapat 5 kalimat )’ k = 5, dengan jumlah skor (nS) = 0,5. Untuk

. . ns .
mencari rata-rata skor menggunakan rumus 1, yaitu rRs Sk Rs = %5 , Jadi rata-

rata skor level 0 (rRs)=0,1.
2. Level 1 terdapat 5 kalimat }; k =5, dengan jumlah skor (nS) = 2,5.

ns
Yk
3. Level 2 terdapat 8 kalimat )’ k = 8, dengan jumlah skor (nS) = 6,5.

Jadi, RS = , Rs = % , Jadi rata-rata skor level 1 (rs)=0,5.

. S .
Jadi, RS :% , Rs = %5 , Jadi rata-rata skor level 2 (rRs) = 0,8125.

4. Level 3 terdapat 7 kalimat )’ k = 7, dengan jumlah skor (nS) = 4,5.

. ) .
Jadi, RS = % ,Rs = 45—5 , Jadi rata-rata skor level 3 (rs)=0,642857143.

5. Level 4 terdapat 12 kalimat ). k = 12 , dengan jumlah skor (nS) = 4,5.
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. ns
Jadi, Rs:ﬂ , Rs =
6. Level 5terdapat 11 kalimat ), k = 11, dengan jumlah skor (nS) = 3.

4,5

17 Jadi rata-rata skor level 4 (Rs) = 0,375.

. ns 3
Jadi, RS:ﬂ , Rs = 11

Jadi rata-rata skor level 5 (Rs) = 0,272727273.

Jumlah keseluruhan rata-rata skor adalah

YRs=0,1+0,5+0,8125 + 0,642857143+ 0,375 + 0,272727273= 2,703084416
Nilai normalisasi untuk level 0, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,1 Jumlah
rata-rata skor, Y. Rs = 2,703084416. Jadi,

Rs 0,1
Y'Rs 2703084416

N =

= 0,03699478

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,03699478 pada level O jadi,
NL=NXL =0,03699478 x0=0

Normalisasi pada level 1, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,5 Jumlah rata-
rata skor, ), Rs = 2,703084416. Jadi,

Rs 0,5
YRs 2703084416

N =

= 0,18497388

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,18497388 pada level 0 jadi,
NL =N XL = 0,18497388 x 1 = 0,1849738875
Normalisasi pada level 2, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,8125 Jumlah

rata-rata skor, ). Rs = 2,703084416. Jadi,

_ Rs 08125
N= Y Rs 2703084416 0,3005825

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,13892909 pada level 2 jadi,
NL =N XL = 0,3005825 x 2 = 0,601165095
Normalisasi pada level 3, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,642857143
Jumlah rata-rata skor, ). Rs = 2,703084416. Jadi,

N = Rs 062857143
Y Rs  2,703084416

= 0,23782355

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,13892909 pada level 3 jadi
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Normalisasi pada level 4, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0, Jumlah rata-
rata skor, ), Rs = 2,703084416. Jadi,

N =

Rs

0,357

Y Rs 2703084416

= 0,1387304

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,1387304 pada level 4 jadi
NL =N Xx L = 0,1387304 x 4 = 0,554921626
Normalisasi pada level 5, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,272727273
Jumlah rata-rata skor, ). Rs = 2,703084416. Jadi,

N =

Rs

0,272727273

> Rs

2,703084416

= 0,10089484

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,10089484 pada level 5 jadi,
NL=N XL = 0,1008948 x 5 = 0,504474206

Nilai maturity level proses DS5

ML; = NLy+NLy+NLy+NL3+NL,+NLjg
ML; =0 +0,184973875 + 0,601165095 + 0,713470662 + 0,524921626 + 0,504474206

ML; = 2,559005465

6. DS6 (Identify and Allocate Costs)

Gambar 4.14 Hasil dan Pengolahan Data Kuesioner Proses DS6

Level [Jumlah Kalimat|Jumlah Score |[Score/Kalimat|Normalisasi |Normalisasi*Level |Maturity Level
0 2 0 0 0 0 2,882014388
1 4 1,5 0,375 0,151079137 |0,151079137

2 5 4 0,8 0,322302158 |0,644604317

3 4 2 0,5 0,201438849 |0,604316547

4 7 2,5 0,357142857 |0,143884892 |0,575539568

5 10 4,5 0,45 0,181294964 |0,90647482

Dari data kuesioner untuk Proses DS6

1. Level O terdapat 2 kalimat ), k = 2, dengan jumlah skor (nS) = 0. Untuk mencari

. S .
rata-rata skor menggunakan rumus 1, yaitu rs =% , Rs = g , Jadi rata-rata skor

level 0 (Rs)=0.
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2. Level 1 terdapat 4 kalimat }; k = 4, dengan jumlah skor (nS) = 1,5.

. S .
Jadi, RSz% ,Rs = % , Jadi rata-rata skor level 1 (rs) = 0,375.

3. Level 2 terdapat 5 kalimat ), k =5, dengan jumlah skor (nS) = 4.

. S .
Jadi, RSz% ,Rs = % , Jadi rata-rata skor level 2 (rs)=0,8.

4. Level 3 terdapat 4 kalimat ; k = 4, dengan jumlah skor (nS) = 2.

. ) .
Jadi, RS =% , Rs = % , Jadi rata-rata skor level 3 (rs)=0,5.

5. Level 4 terdapat 7 kalimat ), k = 7 , dengan jumlah skor (nS) = 2,5.

. ) .
Jadi, RS = % ,Rs = 27—5 , Jadi rata-rata skor level 4 (rs)=0,357142857.

6. Level 5 terdapat 10 kalimat ). k = 10, dengan jumlah skor (nS) = 4,5.

Jadi, RS :;—i ,Rs = % , Jadi rata-rata skor level 5 (rs) = 0,45.

Jumlah keseluruhan rata-rata skor adalah

Y RKa=0+0,375+0,8+ 0,5+ 0,357142857 + 0,45 = 2,482142857

Nilai normalisasi untuk level 0, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0, Jumlah
rata-rata skor, Y. Rs = 2,482142857. Jadi,

Rs 0
N —_— — O e—
> Rs 2,482142857

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0 pada level 0 jadi,
NL=NXL=0Xx0=0
Normalisasi pada level 1, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,375 Jumlah rata-

rata skor, ), Rs = 2,482142857. Jadi,

R 0,375
N= — = — 0151107937
Y'Rs  2,482142857

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,151107937 pada level 1 jadi,
NL=NXL = 0,151079137 x 1 = 0,1511079137

Normalisasi pada level 2, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,8 Jumlah rata-
rata skor, ), Rs = 2,482142857. Jadi,
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R 0,8
N= — = 0,3223302158
YRs  2,482142857

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,322302158 pada level 2 jadi,
NL = N x L0,3223302158 x 2 = 0,644604317
Normalisasi pada level 3, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,5 Jumlah rata-

rata skor, ), Rs = 2,482142857. Jadi,

R ,5
N=2 - __ 0 — 0.201438849
YRS 2,482142857

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,201438849 pada level 3 jadi,
NL=NXL = 0,201438849 x 3 = 0,604316547
Normalisasi pada level 4, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,357142857

Jumlah rata-rata skor, ). Rs = 2,482142857. Jadi,

R 0,357142857
N= — = — 0,143884892
ZRS 2,482142857

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,143884892 pada level 4 jadi,
NL =N XL = 0,143884892 x 4 = 0,575539568
Normalisasi pada level 5, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,45 Jumlah rata-

rata skor, ), Rs = 2,482142857. Jadi,

R 0,45
N= — = — 0,181294964
ZRS 2,482142857

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,181294964 pada level 5 jadi,
NL=N XL = 0,181294964 x 5 = 0,90647482
Nilai maturity level
ML; = NLy+NL{+NL,+NL3;+NL4+NLg
ML; =0+ 0,151079137 + 0,644604317 + 0,604316547 + 0,575539568 + 0,90647482
ML; = 2,882014388
7. DS7 (Educate and Train User)
Tabel 4.15 Hasil dan Pengolahan Data Kuesioner Proses DS7
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Level [Jumlah Kalimat |[Jumlah Score |Score/Kalimat |[Normalisasi [Normalisasi*Level |Maturity Level
0 2 1 0,5 0,133333333 |0 2,477777778

1 4 4 1 0,266666667 |0,266666667

2 6 3,5 0,583333333 [0,155555556 [0,311111111

3 6 2,5 0,416666667 [0,111111111 |0,333333333

4 8 3 0,375 0,1 0,4

5 8 7 0,875 0,233333333 |1,166666667

Dari data kuesioner untuk Proses DS7

1.

Level O terdapat kalimat ), k =5, dengan jumlah skor (nS) = 2. Untuk mencari

. S .
rata-rata skor menggunakan rumus 1, yaitu rs = % , Rs = % , Jadi rata-rata skor

level 0 (Rs)=0,4.
Level 1 terdapat 4 kalimat ), k = 4, dengan jumlah skor (nS) = 1,5.

. ) .
Jadi, RS = % , Rs = ITS , Jadi rata-rata skor level 1 (rs) = 0,375.

Level 2 terdapat 3 kalimat ), k =5, dengan jumlah skor (nS) = 1.

. ) .
Jadi, RS = % , Rs = % , Jadi rata-rata skor level 2 (rs)=0,333333333.

Level 3 terdapat 6 kalimat ), k = 6 , dengan jumlah skor (nS) = 3,5.

. ) .
Jadi, RS = % ,Rs = % , Jadi rata-rata skor level 3 (rs)=0,583333333.

Level 4 terdapat 8 kalimat ), k = 8, dengan jumlah skor (nS) =5,5.

. S .
Jadi, RS = % , Rs = 5{,—5 , Jadi rata-rata skor level 4 (rs) = 06875.
Level 5 terdapat 8 kalimat ), k = 8, dengan jumlah skor (nS) = 4.

. ) .
Jadi, RS =§ , Rs = % , Jadi rata-rata skor level 5 (rs)=0,5.

Jumlah keseluruhan rata-rata skor adalah

Y RKa=0,4+ 0,375 + 0,333333333 + 0,583333333 + 0,6875 + 0,5 = 2,87966667

Nilai normalisasi untuk level 0, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,5 Jumlah
rata-rata skor, > Rs = 3,75. Jadi,

Rs 0,5

N = —=—= 0,133333333

YRs 3,75
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Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,133333333 pada level 0
jadiNL = N x L = 0,133333333 x0=0
Normalisasi pada level 1, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 1, Jumlah rata-

rata skor, Y, Rs = 3,75. Jadi,

Rs 1

N = = — = (,266666667
> Rs 3,75

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,266666667 pada level 1 jadi,
NL=NXL = 0,266666667 x 1 = 0,266666667
Normalisasi untuk level 2, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,583333333

Jumlah rata-rata skor, >, Rs = 3,75. Jadi,

Rs __0,583333333
> Rs 3,75

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,155555556 pada level 2 jadi,
NL =N x L = 0,155555556 x 2 = 0,311111111

Normalisasi pada level 3, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0, 416666667
Jumlah rata-rata skor, ). Rs = 3,75. Jadi,

N =

= 0,155555556

Rs _ 0,416666667

N = =
> Rs 3,75

= 0,111111111

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,111111111 pada level 3 jadi,
NL=NXL= 0111111111 x 3 = 0,333333333
Normalisasi pada level 4 | nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,375 Jumlah

rata-rata skor, Y. Rs = 3,75. Jadi,

Rs 0,375
N=—=—"—"—7=090,1
> Rs 3,75

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,1 pada level 4 jadi,
NL=NXL=01x%x4=04
Normalisasi pada level 5, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,875 Jumlah

rata-rata skor, Y. Rs = 3,75. Jadi,

N= 25— 2375 _ 933333333
> Rs 3,75



Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,233333333 pada level 5
jadi,NL = N x L = 0,233333333 X 5 = 0,166666667

Nilai maturity level proses DS7

ML; = NLy+*NL{+NL,+NL3+NL,+NLs

ML; =0+ 0,266666667 + 0,311111111 + 0,333333333 + 0,4 + 1,166666667
ML; =2A77777778

8. DS8 (Manage Service Dest and Incident)
Tabel 4.16 Hasil dan Pengolahan Data Kuesioner Proses DS8
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Level | Jumlah Kalimat |Jumlah Score | Score/Kalimat | Normalisasi | Normalisasi*Level | Maturity Level
0 3 0,5 0,166666667 |0,05907173 0 2,546413502

1 4 2,5 0,625 0,221518987 |0,221518987

2 4 2,5 0,625 0,221518987 [0,443037975

3 7 4,5 0,642857143 |0,227848101 |0,683544304

4 7 3 0,428571429 |0,151898734 |0,607594937

5 6 2 0,333333333 |0,11814346 0,5907173

Dari data kuesioner untuk Proses DS8

1. Level O terdapat 3 kalimat, }; k = 3, dengan jumlah skor (nS) = 0,5. Untuk

. . ns 0.5
mencari rata-rata skor menggunakan rumus 1, yaitu rs Tk Rs = &
rata skor level 0 (Rs)=0,166666667.

2. Level 1 terdapat 4 kalimat, ), k = 4, dengan jumlah skor (nS) = 2,5.

. S :
Jadi, RS = — , Rs = 25 ' 1adi rata-rata skor level 1 (rs)=0,625.

Tk £
3. Level 2 terdapat 4 kalimat, ), k = 4, dengan jumlah skor (nS) = 2,5.

. S .
Jadi, RS :% , Rs = 24—5 , Jadi rata-rata skor level 2 (rs) = 0,625.

4. Level 3 terdapat 7 kalimat, ), k = 7, dengan jumlah skor (nS) = 4,5.

. ) .
Jadi, RS = % ,Rs = 45—5 , Jadi rata-rata skor level 3 (rRs)=0,642857143.

5. Level 4 terdapat 7 kalimat, Y k = 7, dengan jumlah skor (nS) = 3.

. S .
Jadi, RSZ% , Rs = % , Jadi rata-rata skor level 4 (rs) = 0,428571429.

, Jadi rata-
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6. Level 5 terdapat 6 kalimat, ) k = 6 , dengan jumlah skor (nS) = 2.

n

. S .

Jadi, RS STE Rs = % , Jadi rata-rata skor level 5 (rs) = 0,333333333.

Jumlah keseluruhan rata-rata skor adalah

Y Rs = 0,166666667 + 0,625 + 0,625 + 0,642857143 + 0,428571429 + 0,333333333 =
2,821428571

Normalisasi untuk level 0, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,166666667

Jumlah keseluruhan, . Rs = 2,821428571. Jadi,

R 0,166666667
N= — = — 0,05907173
YRs  2,821428571

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,05907173 pada level 0 jadi,
NL =N X L =0,05907173 x0 =0
Normalisasi pada level 1, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0, 625 Jumlah

keseluruhan, ). Rs = 2,821428571. Jadi,

N= R 0,625
T YRs  2,821428571

= 0,22151899

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,22151899 pada level 1 jadi,
NL=NXL = 0,22151899 x 1 = 0,221518987

Normalisasi pada level 2, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 2,5 Jumlah

keseluruhan, Y. Rs = 2,821428571. Jadi,

Rs _ 0,625
YRs  2,821428571

N = = 0,22151899

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,22151899 pada level 0 jadi,
NL=NXL = 0,22151899 x 2 = 0,443037975
Normalisasi pada level 3, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,642857143

Jumlah keseluruhan, . Rs = 2,821428571. Jadi,

Rs  0,642857143

N = =
Y Rs 2,821428571

= 0,2278481

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,2278481 pada level 3 jadi,
NL =N X L=0,2278481 x 3 = 0,683544304
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Normalisasi pada level 4, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,428571429

Jumlah keseluruhan, > Rs = 2,821428571. Jadi,

R 0,428571429
N= — = — 0,1518973
YRs  2,821428571

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,1518973 pada level 4 jadi,
NL =N XL = 0,1518973 x 4 = 0,607594937
Normalisasi pada level 5, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,333333333

Jumlah keseluruhan, . Rs = 2,821428571. Jadi,

Rs _ 0,333333333

N = =
> Rs 2,821428571

= 0,11814346

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,11814346 pada level 5 jadi,
NL=NXL = 0,11814346 x5 = 0,5907173

Nilai maturity level proses DS8

ML; = NLy+NL{+NL,+NL3+NLy+NLg

ML; =0+ 0,221518987 + 0,443037975 + 0,683544304 + 0,60759437 + 0,5907173
ML; = 2,546413502

9. DS9 (Manage the Configuration)
Tabel 4.17 Hasil dan Pengolahan Data Kuesioner Proses DS9

Level [Jumlah Kalimat|{Jumlah Score|Score/Kalimat| Normalisasi | Normalisasi*Level | Maturity Level
0 1 1 1 0,253164557 (0 1,848101266

1 3 3 1 0,253164557 |0,253164557

2 4 3 0,75 0,189873418 |0,379746835

3 5 2,5 0,5 0,126582278 |0,379746835

4 5 1 0,2 0,050632911 |0,202531646

5 7 3,5 0,5 0,126582278 (0,632911392

Dari data kuesioner untuk Proses DS9

1. Level O terdapat 1 kalimat, ). k =1, dengan jumlah skor (nS) = 1. Untuk mencari

. ) .
rata-rata skor menggunakan rumus 1, yaitu Rrs = = , Rs = L Jadi rata-rata skor

Tk 1’
level O (rs) = 1.
2. Level 1 terdapat 3 kalimat, ), k = 3, dengan jumlah skor (nS) = 3.
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Jadi, RS = —— ,Rs = % , Jadi rata-rata skor level 1 (rs) = 1.

s
Tk
3. Level 2 terdapat 4 kalimat, }; k = 4, dengan jumlah skor (nS) = 3.

. ) .
Jadi, RS:% , Rs = % , Jadi rata-rata skor level 2 (rs)=0,75.

4. Level 3 terdapat 5 kalimat, ); k =5, dengan jumlah skor (nS) = 2,5.

. ) .
Jadi, RS = % , Rs = % , Jadi rata-rata skor level 3 (rRs)=0,5.

5. Level 4 terdapat 5 kalimat, Y k =5, dengan jumlah skor (nS) = 1.

. S .
Jadi, RS:% , Rs = % , Jadi rata-rata skor level 4 (rs)=0,2.
6. Level 5 terdapat 7 kalimat, ), k = 7, dengan jumlah skor (nS) = 3,5.

. ) .
Jadi, RS :% ,Rs = 37—5 , Jadi rata-rata skor level 5 (rs) = 0,5.

Jumlah keseluruhan rata-rata skor adalah

YRs=1+1+0,75+05+0,2+0,5=3,95

Nilai normalisasi untuk level 0, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 1, Jumlah
keseluruhan, ), Rs = 3,95. Jadi,

R
N=2_— 1 _ 0253164557
> Rs 3,95

Normalisasi dikali level, diketahui N = 0,253164557 pada level 0 jadi,NL =
N x L =0,253164557 x0 =0
Normalisasi pada level 1, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 1, Jumlah

keseluruhan, Y, Rs = 3,95. Jadi,

R
N=2— 1 _ (253164557
YRs 3,95

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,253164557 pada level 1 jadi,
NL =N X L = 0,253164557 x 1 = 0,253164557

Normalisasi pada level 2, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,75 Jumlah
keseluruhan, ) Rs = 3,95. Jadi,
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Rs _ 073 _ 189873418

N = =
Y Rs 3,95

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,189873418 pada level 2 jadi,
NL =N XL = 0,189873418 x 2 = 0,379746835
Normalisasi pada level 3, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,5 Jumlah

keseluruhan, ), Rs = 3,95. Jadi,

N = % — % = 0,126582278

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,126582278 pada level 3 jadi,
NL=NXL = 0,126582278 x 3 = 0,379746835

Normalisasi pada level 4, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,2 Jumlah

keseluruhan, ). Rs = 3,95. Jadi,

R ,
N=2 - 22 _ (050632911
> Rs 3,95

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,050632911 pada level 4 jadi,
NL=N XL = 0,050632911 x 4 = 0,202531646
Normalisasi pada level 5, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,5 Jumlah

keseluruhan, ) Rs = 3,95. Jadi,

N=25_ 25 _ (126582278
ZRS 3,95

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,126582278 pada level 5 jadi,
NL=NXL = 0,126582278 x 5 = 0,632911392

Nilai maturity level proses DS9

ML; = NLy+NL{+NL,+NL3+NLy+NLg

ML; =0+ 0,253164557 + 0,379746835 + 0,379746835 + 0,202531646 + 0,632911392
ML; =1,848101266

10. DS10 (Manage the Problem)
Tabel 4.18 Hasil dan Pengolahan Data Kuesioner Proses DS10
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Level [Jumlah Kalimat[Jumlah Score [Score/Kalimat |Normalisasi [Normalisasi*Level |Maturity Level
0 2 0 0 0 0 2,629107981
1 3 2 0,666666667 |0,2629108 |0,262910798

2 4 3 0,75 0,29577465 (0,591549296

3 6 2 0,333333333 0,1314554 (0,394366197

4 7 3 0,428571429 |0,16901408 |0,676056338

5 7 2,5 0,357142857  |0,14084507 |0,704225352

Dari data kuesioner untuk Proses DS7

1.

Level O terdapat 2 kalimat, }; k =2, dengan jumlah skor (nS) = 0. Untuk mencari

. S .
rata-rata skor menggunakan rumus 1, yaitu rs = % , Rs = g , Jadi rata-rata skor

level 0 (rRs)=0.

Level 1 terdapat 3 kalimat, ) k = 3, dengan jumlah skor (nS) = 2.

. ) .
Jadi, RS =% , Rs = % , Jadi rata-rata skor level 1 (rRs) = 0,66666667.

Level 2 terdapat 4 kalimat, ) k = 4, dengan jumlah skor (nS) = 3.

. S .
Jadi, RS = % , Rs = % , Jadi rata-rata skor level 2 (rs)=0,75.
Level 3 terdapat 6 kalimat, }; k = 6 , dengan jumlah skor (nS) = 2.

. ) .
Jadi, RS :% ,Rs = % , Jadi rata-rata skor level 3 (rs)=0,333333333.

Level 4 terdapat 7 kalimat, }; k = 7 , dengan jumlah skor (nS) = 3.

. S .
Jadi, RS = % , Rs = % , Jadi rata-rata skor level 4 (rs)=0,428571429.
Level 5 terdapat 7 kalimat, ) k = 7 , dengan jumlah skor (nS) = 2,5.

) ) .
Jadi, RS = % , Rs = 27—5 , Jadi rata-rata skor level 5 (rs) = 0,357142857.

Jumlah keseluruhan rata-rata skor adalah

Y Rs = 0 + 0,666666667 + 0,75 + 0,333333333 + 0,428571429 + 0,357142857 =
2,535714286

Normalisasi untuk level 0, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0, Jumlah
keseluruhan, ). Rs = 2,535714286. Jadi,
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Rs 0
N = = =
>Rs 2,535714286

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0 pada level 0 jadi,
NL=NXL=0x0=0

Normalisasi pada level 1, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,666666667
Jumlah keseluruhan, . Rs = 2,535714286. Jadi,

R 0,66666666
N= 22— 7 — 0,262910798
YRs 2535714286

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,262910798 pada level 1 jadi,
NL=NXL = 0,2629108 x 1 = 0,262910798
Normalisasi pada level 2, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,75 Jumlah

keseluruhan, ) Rs = 2,535714286. Jadi,

R 0,75
N= — = — 0,295774648
> Rs 2,535714286

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,295774648 pada level 2 jadi,
NL =N XL = 0,295774648 x 2 = 0,5991549296
Normalisasi pada level 3, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,333333333

Jumlah keseluruhan, Y Rs = 2,535714286. Jadi,

R 0,333333333
N= — = — 0,131455399
ZRS 2,535714286

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,13892909 pada level 3 jadi,
NL =N X L= 0,131455399 x 3 = 0,394366197
Normalisasi pada level 4, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,428571429

Jumlah keseluruhan, . Rs = 2,535714286. Jadi,

R 0,428571429
N= — = — 0,169014085
ZRS 2,535714286

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,169014085pada level 4 jadi,
NL=NXL = 0,169014085 x 4 = 0,676056338

Normalisasi pada level 5, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,357142857
Jumlah keseluruhan, . Rs = 2,535714286. Jadi,
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R 0,357142857
N= — = — 0,14084507
YRs  2,535714286

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,14084507 pada level 5 jadi,
NL = N x L0,14084507 x 5 = 0,704225352

Nilai maturity level proses DS10

ML; = NLy+*NL{+NL,+NL3+NL,+NLs

ML; =0+ 0,262910798 + 0,591549296 + 0,394366197 + 0,676056338 + 0,704225352
ML; = 2,629107981

11. DS11 (Manage Data)
Tabel 4.19 Hasil dan Pengolahan Data Kuesioner Proses DS11

Level [Jumlah Kalimat|Jumlah Score| Score/Kalimat| Normalisasi | Normalisasi*Level | Maturity Level
0 3 0,5 0,166666667 |0,048721072 |0 2,456760049

1 4 3,5 0,875 0,255785627 |0,255785627

2 5 4,5 0,9 0,263093788 |0,526187576

3 7 3,5 0,5 0,146163216 |0,438489647

4 6 4 0,666666667 |0,194884287 [0,77953715

5 8 2,5 0,3125 0,09135201 0,456760049

Dari data kuesioner untuk Proses DS11
1. Level O terdapat 3 kalimat, }; k = 3, dengan jumlah skor (nS) = 0,5. Untuk

. . ns 05 .
mencari rata-rata skor menggunakan rumus 1, yaitu RS = Sk’ Rs = -, Jadi rata-

rata skor level 0 (Rs) = 0,166666667.
2. Level 1 terdapat 4 kalimat, ), k = 4, dengan jumlah skor (nS) = 3,5.

. ) .
Jadi, RSZ% ,Rs = 3"1—5 , Jadi rata-rata skor level 1 (rs) = 0,875.

3. Level 2 terdapat 5 kalimat, ), k =5, dengan jumlah skor (nS) = 4,5.
. s .
Jadi, RS = % ,Rs = % , Jadi rata-rata skor level 2 (rs)=0,9.

4. Level 3 terdapat 7 kalimat, ), k = 7, dengan jumlah skor (nS) = 3,5.

ns

_ E 1 - =
Sk’ Rs = =~ Jadi rata-rata skor level 3 (Rs)=0,5.

Jadi, RS =
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5. Level 4 terdapat 6 kalimat, ) k = 6 , dengan jumlah skor (nS) = 4.

n

. S .
Jadi, RS STE Rs = % , Jadi rata-rata skor level 4 (rs)=0,666666667.
6. Level 5 terdapat 8 kalimat, ), k = 8, dengan jumlah skor (nS) = 2,5.

. S .
Jadi, RS :% ,Rs = zé_s , Jadi rata-rata skor level 5 (rs) = 0,3125.

Jumlah keseluruhan rata-rata skor adalah
Y. Rs = 0,166666667 + 0,875 + 0,9 + 0,5 + 0,666666667 + 0,3125 = 3,420833333
Normalisasi untuk level 0, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,1666666676

Jumlah keseluruhan, > Rs = 3,420833333. Jadi,

Rs 0,166666667

N = = = 0,04872107
YRs  3,420833333

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,04872107 pada level 0 jadi,
NL =N X L0,0487211x0 =0
Normalisasi pada level 1, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,875 Jumlah

keseluruhan, ). Rs = 3,420833333. Jadi,

R 0,875
N= — = — 0,25578563
ZRS 3,420833333

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,25578563 pada level 1 jadi,
NL =N X L =0,25578563 x 1 = 0,255785627
Normalisasi pada level 2, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,9 Jumlah

keseluruhan, ). Rs = 3,420833333. Jadi,

R 0,9
N= — = _— _ _ (26309379
ZRS 3,420833333

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,26309379 pada level 2 jadi,
NL =N XL = 0,2630938 x 2 = 0,526187576
Normalisasi pada level 3, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,5 Jumlah

keseluruhan, ). Rs = 3,420833333. Jadi,

R 0,5
N= — = — 0,14616322
ZRS 3,420833333
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Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,14616322 pada level 3 jadi,
NL=NXL = 0,14616322 x 3 = 0,438489647

Normalisasi pada level 4, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0, Jumlah
keseluruhan, ). Rs = 3,420833333. Jadi,

R 0,666666667
N= — = — 0,19499429
ZRS 3,420833333

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,19499429 pada level 4 jadi,
NL =N X L =0,19488429 x 4 = 0,77953715
Normalisasi pada level 5, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0, 3125 Jumlah

keseluruhan, ). Rs = 3,420833333. Jadi,

R 0,3125
N= — = — 0,09135201
> Rs 3,420833333

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,09135201 pada level 5 jadi,
NL=N XL = 0,09135201 x 5 = 0,45670049
Nilai maturity level proses DS11
ML; = NLy+NL{+NL,+NL3;+NLy+NLg
ML; =0+ 0,25578627 + 0,526187576 + 0,438489647 + 0,77953715 + 0,456760049
ML; = 2,456760049
12. DS12 (Manage the Physical Environment)
Tabel 4.20 Hasil dan Pengolahan Data Kuesioner Proses DS12

Level[Jumlah Kalimat [Jumlah Score |Score/Kalimat |Normalisasi |Normalisasi*Level|Maturity Level
0 2 0 0 0 0 2,886597938

1 4 2 0,5 0,18556701 |0,18556701

2 4 3 0,75 0,278350515 |0,556701031

3 7 3,5 0,5 0,18556701 |0,556701031

4 9 4 0,444444444  [0,164948454 [0,659793814

5 9 4,5 0,5 0,18556701 |0,927835052

Dari data kuesioner untuk Proses DS12



86

1. Level O terdapat 2 kalimat, ; k = 2, dengan jumlah skor (nS) = 0. Untuk mencari
. S .
rata-rata skor menggunakan rumus 1, yaitu rs = % , Rs = g , Jadi rata-rata skor

level 0 (rRs) = 0.
2. Level 1 terdapat 4 kalimat, ), k = 4, dengan jumlah skor (nS) = 2.

. ) .
Jadi, RS =% , Rs = % , Jadi rata-rata skor level 1 (rs)=0,5.

3. Level 2 terdapat 4 kalimat, ), k = 4, dengan jumlah skor (nS) = 3.

. ) .
Jadi, RS:% ,Rs = % , Jadi rata-rata skor level 2 (rs) = 0,75.
4. Level 3 terdapat 7 kalimat, ), k = 7, dengan jumlah skor (nS) = 3,5.

. nsS
Jadi, RS =— , Rs = 3,5

Tk = Jadi rata-rata skor level 3 (Rs)=0,5.

5. Level 4 terdapat 9 kalimat, }; k =9, dengan jumlah skor (nS) = 4.

. ) .
Jadi, RS = % , Rs = % , Jadi rata-rata skor level 4 (rRs) = 0,4444444444,

6. Level 5 terdapat 9 kalimat, ), k =9, dengan jumlah skor (nS) = 4,5.

. ) .
Jadi, RS = % , Rs = 4,’9—5 , Jadi rata-rata skor level 5 (rs)=0,5.

Jumlah keseluruhan rata-rata skor adalah

YRs=0+0,5+0,75+0,5 + 0,444444444 + 0,5 = 2,6944444444

Nilai normalisasi pada level 0, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0, Jumlah
keseluruhan, ). Rs = 2,694444444. Jadi,

Rs 0
N = = =
>Rs 2,694444444

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0 pada level 0 jadi,
NL=NXL=0x0=0
Normalisasi pada level 1, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,5 Jumlah

keseluruhan, ). Rs = 2,694444444. Jadi,

Rs _ 0,5
YRs 2,694444444

N = = (,18556701
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Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,13892909 pada level 1 jadi,
NL=NXxL = 0,18556701 x 1 = 0,18556701
Normalisasi pada level 2, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,75 Jumlah

keseluruhan, Y. Rs = 2,694444444. Jadi,

Rs 0,75

N = =
Y. Rs 2,694444444

= 0,278350515

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,278350515 pada level 2 jadi,
NL = N x L0,2783515 x 2 = 0,556701031

Normalisasi pada level 3, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,5 Jumlah
keseluruhan, ) Rs = 2,694444444. Jadi,

R 0,5
N= — = =0,18556701
Z Rs 2,694444444

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,18556701 pada level 3 jadi,
NL=N XL = 0,18556701 x 3 = 0,556701031
Normalisasi pada level 4, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,444444444

Jumlah keseluruhan, . Rs = 2,694444444. Jadi,

R 0,444444444
N= — = — 0,16494814
Z Rs 2,694444444

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,16494814pada level 4 jadi,
NL =N XL = 0,16494814 x 4 = 0,659793814
Normalisasi Level pada level 5, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,5 Jumlah

keseluruhan, Y. Rs = 2,694444444. Jadi,

R 0,5
N= — = — 0,18556701
Z Rs 2,694444444

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,18556701pada level 0 jadi,
NL =N x L = 0,18556701 x 5 = 0,927835052

Nilai maturity level proses DS12

ML; = NLy+NL{+NL,+NL3+NLy+NLg

ML; =0+ 0,18556710 + 0,556701031 + 0,556701031 + 0,659793814 + 0,927835052



ML; = 2,886597938

13. DS13 (Manage the Operation)
Tabel 4.21 Hasil dan Pengolahan Data Kuesioner Proses DS13

88

Level [Jumlah Kalimat{Jumlah Score |Score/Kalimat |[Normalisasi |Normalisasi*Level [Maturity Level
0 1 1 1 0,183908046 (0 2,325670498

1 6 6 1 0,183908046 (0,183908046

2 6 6 1 0,183908046 (0,367816092

3 8 7,5 0,9375 0,172413793 (0,517241379

4 9 6 0,666666667 0,122605364 (0,490421456

5 6 5 0,833333333 0,153256705 (0,766283525

Dari data kuesioner untuk Proses DS13

1. Level O terdapat 1 kalimat, }; k =1, dengan jumlah skor (nS) = 1. Untuk mencari
. S .
rata-rata skor menggunakan rumus 1, yaitu rs = % , Rs = % , Jadi rata-rata skor

level O (Rs) = 1.
2. Level 1 terdapat 6 kalimat, ), k = 6 , dengan jumlah skor (nS) = 6.

. ns
Jadi, Rs:ﬂ , Rs =

3. Level 2 terdapat 6 kalimat, ). k = 6 , dengan jumlah skor (nS) = 6.

g , Jadi rata-rata skor level 1 (rs) = 1.

. ) .
Jadi, RS i , Rs = g , Jadi rata-rata skor level 2 (rs) = 1.

Yk
4. Level 3 terdapat 8 kalimat, ), k = 8, dengan jumlah skor (nS) = 7,5.

. ns
Jadi, RS=— , Rs = 7,5

Sk ) Jadi rata-rata skor level 3 (Rs) = 0,9375.

5. Level 4 terdapat 9 kalimat, }; k =9, dengan jumlah skor (nS) = 6.

. ) .
Jadi, RS = bl ,Rs = g , Jadi rata-rata skor level 4 (rs)=0,666666667.

Yk
6. Level 5 terdapat 6 kalimat, ), k = 6 , dengan jumlah skor (nS) = 5.

. ) .
Jadi, RS = % ,Rs = % , Jadi rata-rata skor level 5 (rs) = 0,833333333.

Jumlah keseluruhan rata-rata skor adalah
YRs=1+1+1+0,9375+ 0,666666667 + 0,833333333 =5,4375
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Nilai normalisasi untuk level 0, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 1, Jumlah

keseluruhan, ), Rs = 5,4375. Jadi,

R
N=2 - _ 1 __ 18390805
YRs 54375

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,18390805 pada level O jadi,
NL =N XL =0,18390805%x0=0
Normalisasi pada level 1, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 1, Jumlah

keseluruhan, ). Rs = 5,4375. Jadi,

R
N=2_— _1 _ 18390805
YRs 54375

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,18390805pada level 1 jadi,
NL =N XL = 0,18390805 x 1 = 0,18390805
Normalisasi pada level 2, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 1 Jumlah

keseluruhan, ). Rs = 5,4375. Jadi,

Rs

N = =
YRs 54375

= 0,18390805

Normalisasi dikali level, diketahui N = 0,18390805 pada level 2 jadi

NL =N x L = 0,18390805 x 2 = 0,367816092

Normalisasi pada level 3, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,9375 Jumlah
keseluruhan, Y, Rs = 5,4375. Jadi,

R 0,9375
N= — = = 0,17241379
YRs 54375

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,17241379 pada level 3 jadi,
NL=NXL=0,1724138 x 3 = 0,517241379
Normalisasi pada level 4, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,666666667

Jumlah keseluruhan, ) Rs = 5,4375. Jadi,

Rs _ 0,666666667
Y Rs 5,4375

N = = 0,12260536

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,12260536 pada level 4 jadi,
NL=N XL = 012260536 x 4 = 0,490421456
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Normalisasi pada level 5, nilai skor /jumlah kalimat diketahui, Rs = 0,833333333

Jumlah keseluruhan, > Rs = 5,4375. Jadi,

Rs _ 0833333333
Y Rs 5,4375

N = = 0,1532567

Normalisasi dikali level, sebelumnya diketahui N = 0,1532567 pada level 5 jadi,

NL =N x L = 0,1532567 x5 = 0,766283525

Nilai maturity level proses DS13

ML; = NLy+NL{+NL,+NL3+NLy+NLg

ML; =0+ 0,183908046 + 0,367816092 + 0,517241379 + 0,490421456 + 0,766283525
ML; = 2,325670498

4.4. Perhitungan Level Kamatangan (Maturity Level)

Perhitungan maturity untuk domain DS dilakukan secara berjenjang untuk tiap-
tiap sub domain. Responden akan memberikan penilaian terhadap pernyataan yang
sesuai dengan perusahaan apakah diterapkan, dan ada atau tidak. Hal ini disesuaikan
dengan keadaan Pustipada sendiri. Setiap jawaban memiliki bobot masing-masing dan
nilainya telah ditentukan oleh COBIT 4.1 dalam penghitungan maturity level.
Pengelompokan level kematangan dijabarkan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.22 Level Kematangan Tata Kelola T1 (ITGI1,2007)

0-0.49 0 — Non-Existent

0.50-1.49 1 — Initial/Ad Hoc

1.50 - 2.49 2 — Repeatable But Intutitive
2.50 — 3.49 3 — Define Process
3.50-4.49 4 — Manage and Measureabel
4.50 —5.00 5 — Optimized

Adapun hasil perhitungan level kematangan masing-masing pada domain DS
dari keadaan saat ini (as is) tata kelola Tl Pustipada UIN Sumatera Utara Medan,
sebagai berikut :

Tabel 4.23 Nilai Level Kematangan Domain DS Pustipada
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T Process Indeks Kematangan Level Kematangan
Saat Ini (as is) Saat Ini (as is)

DS1 Define and Manage | 2,82 2 — Repeable But Intuitive
service Levels
DS2 Manage Third-party | 2,793 3 — Define Process
Service
DS3 Manage Performance | 2,300 2 — Repeable But Intuitive
and Capacity
DS4 Ensure Continuous | 2,500 3 — Define Process
Service
DS5 Ensure  System | 2,559 3 — Define Process
Security
DS6 Identify and Allocate | 2,882 3 — Define Process
Costs
DS7 Educate and Train | 2,477 2 — Repeable But Intuitive
Users
DS8 Manage Service Dest | 2,546 3 — Define Process
and Incident
DS9 Manage the | 1,848 2 — Repeable But Intuitive
Configuration
DS10 Manage the | 2,629 3 — Define Process
Problems
DS11 Manage Data 2,456 2 — Repeable But Intuitive
DS12 Manage the Pysical | 2,886 3 — Define Process
Environment
DS13 Manage Operation | 2,325 2 — Repeable But Intuitive

Dari hasil temuan untuk Maturity Level domain DS pada prosesnya memiliki
nilai level kematangan. Tingkat kematangan level 2 terdapat 6 proses yaitu, DS1, DS3,
DS7, DS9 dan DS13. Tingkat kematangan pada level 3 terdapat 7 proses yaitu, DS2,
DS4, DS5, DS6, DS8, DS10, DS11 dan DS12.

Level 2 yaitu repeatable but intuitive, dimana instansi sudah membuat sebuah
rancangan tentang bagaimana cara mengelola teknologi informasi sehingga lebih
terarah. Organisasi memiliki aturan terpola untuk merencanakan tata kelola TI yang

dilakukan secara berulang namun belum melibatkan dokumen formal.
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Level 3 vyaitu defined process, pihak manajemen pengelola TI sudah
mempunyau aturan baku dalam pengelolaan yang tersusun dengan baik dan terus
dikembangkan melalui program pelatihan. Pihak manajemen juga menyadari bahwa
pengelolaan T hasur dilakukan secara berkesinambungan.

Bentuk diagram untuk hasil temuan tingkat kematangan domain DS Pustipada

sebagai berikut :

Diagram Maturity Level Pustipada UIN Sumatera Utara

Gambar 4.5 Diagram Tingkat Kematangan Tata Kelola T1 Pustipada

Hasil temuan kondisi saat ini (as is) masing-masing proses sebagai berikut :
1. DS1 Define and Manage Service Level (Tentukan dan Kelola Tingkat Layanan)
Tabel 4.24 Hasil Temuan Tingkat kematangan Proses DS1

Proses Hasil Temuan Level Kematangan
DS1 | 1. Ditemukan bahwa sudah ditentukan pengelolaan tingkat layanan

walaupun masih informal dalam pelayanan.

2. Pertanggung jawaban untuk tingkat layanan sesuai dengan
wewenang masing-masing individu.

3. Pencapaian tingkat layanan didokumentasi dan disepakati sesuai
standar.

4. Kepuasan pelanggan terhadap tingkat layanan tidak diukur.

2. DS2 Manage Third-party Service (Kelola Layanan Pihak Ketiga)



Tabel 4.25 Hasil Temuan Tingkat kematangan Proses DS2

Proses

Hasil Temuan Level Kematangan

DS2

a) Manajemen mengakui kebijakan formal tentang layanan dengan

pihak ketiga dibutuhkan.

b) Tidak ada kejelasan tentang pengawasan kontrak terhadap pihak

ketiga.

¢) Kontrak dengan pihak ketiga disesuaikan dengan standar

3. DS3 Manage Performance and Capacity (Kelola Kinerja dan Kapasitas)

Tabel 4.26 Hasil Temuan Tingkat kematangan Proses DS3

Proses

Hasil Temuan Level Kematangan)

DS3

a) Pustipada menyadari akan kebutuhan percepatan kinerja TI tetapi

tindakan yang diambil masih reaktif.

b) Manajemen memahami kapasistas kinerja TI terbatas untuk masa

yang akan datang.

c) Infrastruktur TI disesuaikan dengan tujuan TI.
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4. DS4 Manage Continuous Service (Menjamin Pelayanan yang Berkesinambungan)

Tabel 4.27 Hasil Temuan Tingkat kematangan Proses DS4

Proses

Hasil Temuan Level Kematangan

DS4

a) Pustipada menyadari bahwa pelayanan yang berkesinambungan

sebagai hal yang sangat penting terutama pada layanan T1 hal dapat
dilihat dengan memberikan tanggungjawab dalam memastikan
pelayanan.

5. DS5 Ensure System Security (Pastikan Keamanan Sistem)

Tabel 4.28 Hasil Temuan Tingkat kematangan Proses DS5

Proses

Hasil Temuan Level Kematangan)

DS5

a) Pustipada menyadari perlunya keamanan sistem tetapi

penanganannya masih reaktif dan tidak diukur.

b) Pihak manajemen sudah memberikan tanggungjawab terhadap

keamanan TI kepada kordinator keamanan.

c) Pelatihan keamanan TI dilakukan dan bersifat individu.
d) Keamanan TI belum tersertifikasi dan masih menjadi tanggung

jawab audit dan manajemen keamanan.

e) Permasalahan keamanan belum ditanggapi secara formal.




6. DS6 Identify and Allocate Cost (Identifikasi dan Alokasi Biaya)

Tabel 4.29 Hasil Temuan Tingkat kematangan Proses DS6
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Proses

Hasil Temuan Level Kematangan

DS6

a) Pustipada memahami bahwa akuntansi biaya adalah hal yang
penting untuk T1I.

b) Manajemen meninjau dan meminta laporan biaya TI.

c) Aloksi biaya pengadaan sumber daya TI dipantau untuk
mengoptilmalkan anggaran, akan tetapi tidak ada optimalisasi biaya
yang berkelanjutan.

7. DS7 Educate and Train User (Mendidik dan Melatih Pengguna)

Tabel 4.30 Hasil Temuan Tingkat kematangan Proses DS7

Proses

Hasil Temuan Level Kematangan)

DS7

a) Pustipada menyadari bahwa perlu adanya pelatihan terhadap
kesadaran keamanan sistem, perilaku etis, palayanan TI dan
pelatihan karyawan. Akan tetapi karyawan mengahadiri sendiri
program pelatihan artinya tidak ada pelatihan karyawan TI yang
terorganisir dari manajemen.

b) Dalam mengatasi permasalahan masih ada ketergantungan masing-
masing pihak terhadap pengetahuan individu.

c) Pustipada mencanangkan pelatihan dan pendidikan untuk
karyawan.

d) Tidak semua karyawan menerima dan mengikuti pelatihan
pendidikan seputar T1. Tetapi ada sikap positif sehubungan dengan
perilaku etis dan prinsip keamanan.

8. DS8 Manage service dest and Incident (Kelola Layanan dan Insiden)

Tabel 4.31 Hasil Temuan Tingkat kematangan Proses DS8

Proses

Hasil Temuan Level Kematangan

DS8

a) Pustipada menyadari perlunya manajemen insiden dalam
mengelola resolusi insiden

b) Pustipada mengkomunikasikan prosedur penyelesaian insiden,
dikelola dengan baik dan berfokus kepada pelanggan.

9. DS9 Manage the Configuration (Memantau Konfigurasi)

Tabel 4.32 Hasil Temuan Tingkat kematangan Proses DS9

| Proses |

Hasil Temuan Level Kematangan
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DS9 |a) Terdapat pengontrol konfigurasi pada Pustiada, tetapi masih
dilakukan secara individual.

b) Tidak ada verifikasi fisik terhadap permasalahan yang muncul
sehubungan dengan konfigurasi.

c) Tidak ada kejelasan manajemen tentang pelacakan aset dan
pemantauan aset individu dalam mencegah penyalahgunaan.

10. DS10 Manage Problem (Mengatasi Permasalahan)
Tabel 4.33 Hasil Temuan Tingkat kematangan Proses DS10

Proses Hasil Temuan Level Kematangan

DS10 |a) Sudah ada prosedur formal untuk identifikasi dan Kklasifikasi
masalah. Saat ini, penanganan masalah dilakukan secara prosedur
yang jelas namun belum terdokumentasi dengan baik. Penanganan
masalah belum diakhiri dengan konfirmasi atau solusi dari
pengguna.

11. DS11 Manage Data (Mengelola Data)
Tabel 4.34 Hasil Temuan Tingkat kematangan Proses DS11

Proses Hasil Temuan Level Kematangan

DS11 |a) Pustipada menerapkan manajemen data yang baik dan diberikan
tugas khusus karyawan dalam mengelola data

b) Pustipada tidak memiliki alat canggih pengelolaan data

12. DS12 Manage the Physical Environment (Mengelola Fasilitas)
Tabel 4.35 Hasil Temuan Tingkat kematangan Proses DS12

Proses Hasil Temuan Level Kematangan

DS12 |a) Ada pengendalian ataupun proteksi terhadap keamanan TI dari
bahaya luar kendali seperti kebakaran, debu, listrik dan cuaca yang
berlebihan.

b) Sasaran keamanan untuk memelihara lingkungan komputasi tidak
di formalkan.

¢) Rencana jangka panjang untuk fasilitas Tl di rencanakan dalam
mendukung komputasi Pustipada

d) Semua fasilitas memiliki standar kegunaan, pemeliharaan, dan
keselamatan.

e) Visi dan misi Pustipada belum selaras dengan fasilitas ketersediaan
layanan TI.




96

13. DS13 Manage Operation (Kelola Operasional)
Tabel 4.36 Hasil Temuan Tingkat kematangan Proses DS13

Proses Hasil Temuan Level Kematangan

DS13 |a) Prosedur standar operasional dijadwalkan secara informal dan
tanpa validasi sebelumnya

b) Anggaran biaya untuk alat dialokasikan berdasarkan kebutuhan
terkini, tanpa ada perencanaan

c) Dalam pemenuhan layanan Pustipada, efektif dan reaktif

4.5. Target Level Kematangan pada Proses Domain DS

Target level kematangan domain DS (Deliveri and Support) untuk semua
proses keseluruhan adalah keadaan yang menjadi landasan untuk masa yang akan
datang (to be), sasaran tersebut dapat ditentukan dengan melihat sejauh mana keadaan
kematangan tata kelola T1 Pustipada UIN-SU.

Untuk beberapa proses yang perlu dikembangkan yaitu proses yang memiliki
nilai kematangan pada level 2 Repeatable But Intuitive antara lain DS3, DS7, DS9,
DS11 dan DS13. Beberapa proses yang sudah berjalan serta didokumentasikan dengan
baik dan adanya kesadaran pentingnya tata kelola T1 pada Pustipada dimana prosesnya
berada pada level 3 Define Process yaitu DAL, DS2, DS4, DS5, DS6, DS8, DS10 dan
DS12.

4.6. Analisis Kesenjangan (Gap) Level Kematangan Domain DS
Keadaan level kematangan tata kelola Tl pada Pustipada UIN-SU dalam
keadaan sekarang (as is) dapat ditemukan kesenjangan (gap) yang diinginkan (to be).

Adapun hasil analisa terhadap gap dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.37 Gap Level Kematangan Domain DS

Tingkat Kematangan (Maturity Level)

IT Process
Indeks | Level Saat Ini | Target Level | GaP
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DS1 Define and Manage 2,822 3 4 1,178
Service Level

DS2 Manage Third-party 2,793 3 4 1,207
Service

DS3 Manage Performance and | 2,300 2 3 0,7
Capacity

DS4 Ensure Continuous 2,500 3 4 1,5
Service

DS5 Ensure System Security 2,559 3 4 1,441
DS6 Identify and Allocate 2,882 3 4 1,118
Costs

DS7 Educate and Train Users | 2,477 2 3 0,523
DS8 Manage Service destand | 2,546 3 4 1,454
Incident

DS9 Manage the 1,848 2 3 1,152
Configuration

DS10 Manage Problems 2,629 3 4 1,371
DS11 Manage Data 2,456 2 3 0,544
DS12 Manage the Physical 2,886 3 4 1,114
Environment

DS13 Manage Operations 2,325 2 3 0,625

Dari hasil penghitungan gap diatas, Pustipada harus meningkatkan proses-
proses tata kelola T1 untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari pemanfaatan sumber
daya TI. Sehingga tujuan, visi dan misi dapat dicapai dengan kesesuain tujuan bisnis

dengan tujuan TI yang selaras.

4.7.  Efektifitas Masing-Masing Proses

Sejauhmana capaian keberhasilan tata kelola TI Pustipada saat ini yang
disesuaikan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Beberapa proses pada domain DS
sudah efektif dan ada juga yang belum efektif dan perlu perbaikan sudah efektif dan
ada juga yang belum efektif dan perlu perbaikan.

Tabel 4.38 Efektifitas hasil capain dan sasaran

IT process Efektifitas
Efektif Belum Efektif

DS1 Define and manage service levels N
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DS2 Manage third-party services N
DS3 Manage performance and capacity N
DS4 Ensure continuous services N
DS5 Ensure system security N
DS6 Identify and allocate costs N
DS7 Educate and train users N
DS8 Manage services dest and incident N
DS9 Manage the configuration N
DS10 Manage problems N
DS11 Manage data \
DS12 Manage the physical environment N
DS13 Manage operations N

Tabel diatas dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. DS1 define and manage service level

Dari hasil perhitungan maturity level untuk proses DS1 ini, mendapatkan nilai
kematangan berada pada level 2 artinya Pustipada sudah menentukan dan mengelola
layanan pihak ketiga, akan tetapi masih bersifat informal. Dari hasil ini maka proses
DS1 belum efektif dilihat dari sasaran yang ditetapkan yaitu tingkatkan orientasi dan
layanan pelanggan, menawarkan produk yang lebih kompetitif, serta upaya
mempertahankan layanan yang berkesinambungan.
2. DS2 manage third-party services

Proses DS2 berada di level 3, yaitu Pustipada sudah mendokumentasikan
layanan pihak ketiga dengan adannya aturan organisasi. DS2 sudah efektif dan sesuai
dengan sasaran tata kelola TI, yaitu memberikan kepatuhan hukum, peraturan dan
kontrak dari luar perusahaan.

3. DS3 manage performance and capacity



99

Pustipada dalam proses tata kelola kinerja dan kapasitas DS3 belum efektif
karena belum ada dokumen formal tentang peraturan kinerja dan kapasitas tata kelola
TI dan belum menerapkan tujuan terkait hal ini.

4. DS4 ensure continuous services

Pustipada sudah  menjamin  kontiniutas  pelayanan dan  sudah
mendokumentasikan dan menkomunikasikan dengan baik.
5. DS5 ensure system security

Dalam memastikan keamanan sistem Pustipada sudah melakukan tata kelola Tl
dengan efektif.

6. DS6 identify and allocate costs

Tata kelola dalam mengidentifikasi dan alokasi biaya Pustipada belum efektif
dan belum dapat mencapai tujuannya sendiri yaitu memperkecil biaya proses.
7. DS7 educate and train user

Dalam memberikan pelatihan pengelolaan belum efektif karena belum sesuai
dengan tujuan dan sasaran, meningkatkan orientasi dan layanan pelanggan pada
Pustipada.

8. DS8 manage services dest and incident

Dalam mengelola layanan dan insiden belum sesuai dengan sasaran dan tujuan
mengoptimalkan biaya proses dan meningkatkan orientasi dan layanan pelanggan.
9. DS9 manage the configuration

Memantau konfigurasi pada Pustipada sudah berjalan dengan efektif dan searah
dengan tujuan membuat respon yang cepat dalam menanggapi perubahan kebutuhan
bisnis meskipun beberapa hal perlu ditingkatkan.

10. DS10 manage problems

Tata kelola Pustipada dalam mengatasi permasalahan sudah efektif dan sesuai

dengan sasaran dan tujuan bersama.
11. DS11 manage data
Manajemen belum mengelola data dengan baik dari segi pengambilan

keputusan terhadap sasaran dan manfaat bisnis.
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12. DS12 manage the physical environment
Mengelola fasilitas sudah efektif dan sesuai dengan tujuan bisnis.
13. DS13 manage operations

Dalam mengelola operasional Pustipada belum efektif dari tujuan dan sasaran
yaitu tingkatkan orientasi dan layanan pelanggan serta mempertahankan
kesinambungan dan ketersediaan layanan.

4.8. Rekomendasi Perbaikan
Perbaikan adalah proses penyempurnaan dari kondisi saat ini (as is) yang
dilakukan dengan alamiah dan bertingkat sesuai dengan proses pembelajaran yang
masing-masing harus ditempuh dari tingkatan terendah ketingkat yang lebih baik.
Setiap tingkatan kematangan dilalui dengan harapan agar peroses-proses ini dapat
dilaksana secara efektif, efesien dan berkesinambungan.
Adapun tahap perbaikan yang dilakukan pada domain DS Pustipada UIN-SU,
yaitu :
a) Target perbaikan level kematangan 2
b) Target perbaikan level kematangan 3
Semua proses yang telah mencapai tingkat kematangan level 2, peningkatan
kematangan bergerak secara meningkat menuju level 3. Sedangkan pada tingkat
kematangan level 3, bergerak tumbuh menuju level 4. Perbaikan dilakukan secara
bertingkat yang disesuaikan dengan prinsip-prinsip atribut antara lain :
a. Awareness and communication (AC)
Kesadaran akan perlunya tata kelola T1 yang kemudian dikomukasikan kepata
pihak terkait didalam ruang lingkup organiasasi itu sendiri. Kepala Putipada
selaku manajer tertinggi dalam strukturalnya, menyadari bahwa organisasi
membutuhkan sebuah kerangka acuan dalam memaksimalkan model tata kelola
TI.

b. Police, standards and procedures (PSP)
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Adanya kesadaran dan juga komunikasi yang berjalan dengan baik terhadap
peran penting tata kelola T1, yang kemudian Kepala Pustipada membuat sebuah
aturan main, yang termasuk kedalamnya aturan, standar dan prosedur yang baik
dalam mengelola teknologi informasi
c. Tools and automation (TA)
Tata kelola TI berjalan semestinya sehingga pihak pimpinan memerlukan alat
kontrol untuk setiap proses. Secara tidak sadar proses sesuai dengan alur yang
otomatis tanpa harus diperingati setiap waktu.
d. Skills and expertise (SA)
Para pemangku kepentingan dan pemegang tanggung jawab harus memiliki
keterampilan dan keahlian yang terukur untuk bidang yang ditangani.
e. Responsibility and accountability (RA)
Rasa pertanggung jawaban dan kewajiban untuk memnberikan nilai terhadap
tata kelola yang diterapkan apakah susuai dengan tujuan organisasi.
Keberhasilan dan kegagalan harus dilaporkan secara akuntabel.
f.  Goal setting and measurement (GSM)
Sejauh mana tata kelola TI berhasil harus diukur secara kontinu agar dapat
memetakan perbaikan untuk tujuan perbaikan kedepannya.
Adapun perbaikan untuk Pustipada setelah hasil temuan nilai level kematangan
domain DS yang disesuaikan dengan atribut diatas antara lain :
1. DSI1 Define and Manage Service Levels
Tingkat kematangan pada proses DS1 berada pada level 2, untuk mencapai
tindakan perbaikan ke level 3 proses DS1 perlu melakukan perbaikan, beberapa

perbaikan yang diperlukan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4.39 Rekomemdasi Perbaikan Proses DS1

No | Atribut Rekomendasi

1 Memahami kesadaran akan tingkat pelayanan yang bersifat
reaktif bagi pelanggan

AC Mengkomunikasikan tingkat layanan kepada pelanggan
sehingga proses dalam pelaporan mendapatkan informasi
yang akurat dan relevan.

2 Melaksanakan prosedur-prosedur tingkat layanan yang
dituangkan kedalam bentuk formal dan struktural.

PSP Menyusun tanggung jawab wewenang untuk tingkat layanan
berdasarkan prosedur manajemen
3 TA Proses pelaporan masalah layanan oleh pelanggan berjalan
secara otomatis
4 Ada kesadaran dalam mengelola tingkat layanan yang sesuai
SE dengan keahlian individu.

Pelaporan tingkat layanan tergantung kepada keterampilan
karyawan bukan kepada manajer.

5 Manajemen memberikan tanggung jawab kepada pihak
RA terkait dalam pengelolaa tingkat layanan bagi pelanggan.
Menugaskan tanggung jawab yang akuntabel kepada
manajemen dalam memantau tingkat layanan

6 GSM Pengukuran tingkat layanan diformalkan secara lembaga
dan dipelihara.

Target pemenuhan tingkat layanan disusun sesuai dengan
sumberdaya TI.

2. DS2 Manage Third-party Service
Tingkat kematangan pada proses DS2 berada pada level 3, untuk mencapai
tindakan perbaikan ke level 4 proses DS2 perlu melakukan perbaikan, beberapa
perbaikan yang diperlukan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.40 Rekomendasi Perbaikan Proses DS2

No | Atribut Rekomendasi

1 AC Komunikasikan kebijakan layanan kepada pihak ketiga yang
disesuaikan dan terus ditinjau oleh kepala Pustipada
Kebijakan kontrak dikomunikasikan dengan pihak ketiga

Harus ada kesadaran untuk membuat standar perjanjian dalam
kontrak penyedia layanan dengan pihak ketiga
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2 Ada prosedur yang diatur dengan baik, dengan proses yang
PSP | jelas dan pola terstandarisasi

3 Kontrak dengan pihak ketiga dirinci sesuai dengan
TA | persyaratan hukum, operasional dan.
Melakukan pemantauan terhadap layanan yang komprehensif

4 Tanggung jawab diberikan dalam mengawasi layanan pihak
RA ketiga

Ketentuan operasional dikontrol dan diberikan tindakan yang
bersifat korektif

5 GSM Melakukan pengukuran terhadap perubahan sehingga tidak
mempengaruhi layanan pihak ketiga

3. DS3 Manage Performance and Capacity
Tingkat kematangan pada proses DS3 berada pada level 2, untuk mencapai
tindakan perbaikan ke level 3 proses DS3 perlu melakukan perbaikan, beberapa
perbaikan yang diperlukan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.41 Rekomendasi Perbaikan Proses DS3

No | Atribut Rekomendasi

1 Komunikasikan pengukuran kinerja dan kapasitas yang
didasarkan kepada kebutuhan pelanggan

AC Memahami bahwa ada dampak yang sangat signifikan
terhadap tujuan bisnis tengang pengelolaa kinerja dan
kapasitas

2 Ada aturan terhadap kinerja dan kapasitas Tl yang ditentukan
PSP sepanjang alur hidup sistem

Kinerja dan kapasitas untuk masa depan dimodelkan sesuai
dengan alur proses yang ditentukan

3 Membuat suatu laporan tentang statistik Kinerja

TA | Menggunakan suatu alat untuk memantau sumberdaya TI,
seperti ruang fisik, jaringan, server dan gateway jaringan.

4 SE Masalah kinerja didiagnosa berdasarkan keahlian individu
terkait

5 RA Statistik kinerja dan kapasitas dilaporan oleh tiap-tiap
individu

6 GSM Rencana kinerja dan kapasitas disinkronkan dengan

permintaan layanan pengguna
Memetakan Kinerja dan kapasitas diukur secara konsisten
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4. DS4 Ensure Continuous Service
Tingkat kematangan pada proses DS4 berada pada level 3, untuk mencapai
tindakan perbaikan ke level 4 proses DS4 perlu melakukan perbaikan, akan tetapi
perlukan juga perbaikan pencapain pada tingkat level 3 beberapa perbaikan yang
diperlukan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.42 Rekomendasi Perbaikan Proses DS4

No | Atribut Rekomendasi

1 AC Kepala  Pustipada harus selalu memantau dan
mengkomunikasikan secara konsisten dan berkesinambungan
tentang rencana layanan yang berkelanjutan

2 SE Pelatihan yang diwajibkan kepada staf tentang pelayanan
yang berkelanjutan

3 RA Dibuat staf ahli bidang pelayanan yang bertugas memonitor
segala aktivitas pelayanan yang berkelanjutan

4 GSM Sasaran layanan berkelanjutan harus diukur sesuai dengan

target Tl yang sudah dirancang, dan pengukurannya dilakukan
dengan konsisten

5. DS5 Ensure System Security
Tingkat kematangan pada proses DS5 berada pada level 3, untuk
mencapai tindakan perbaikan ke level 4 proses DS5 perlu melakukan perbaikan,
akan tetapi perlukan juga perbaikan pencapain pada tingkat level 3 beberapa
perbaikan yang diperlukan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.43 Rekomendasi Perbaikan Proses DS5

No | Atribut Rekomendasi
1 Pustipada UIN-SU Mengakui perlunya keamanan Tl dapat
AC dilihat dengan dibentuknya koordinator untuk keamanan Tl

2 Prosedur keamanan T1 didefenisikan dan diselaraskan dengan
PSP | tujuanTI

3 Menggunakan alat otomatis dalam menangani insiden
TA | keamanan sesuai dengan respon formal

4 SE Pelatihan keamanan dilakukan dalam bisnis TI
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5 RA Mengkomunikasikan kepada pengguna dan pelanggan
tentang tanggung jawab persyaratan keamanan, dan fungsi
6 GSM Kemanan dinilai secara berkala untuk mengevaluasi

efektifitas pelaksanaan rencana keamanan

6. DS6 Identify and Allocate Costs

Tingkat kematangan pada proses DS4 berada pada level 3, untuk mencapai

tindakan perbaikan ke level 4 proses DS4 perlu melakukan perbaikan, akan tetapi

perlukan juga perbaikan pencapain pada tingkat level 3 beberapa perbaikan yang

diperlukan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.44 Rekomendasi Perbaikan Proses DS6

No

Atribut

Rekomendasi

1

AC

Memahami kebutuhan manajemen identifikasi dan alokasi
biaya T1 secara utuh

Melakukan sosialisasi mengenai berbagai hal yang berkaitan
dengan identifikasi dan alokasi biaya TI

Melakukan komunikasi akan berbagai hal berkaitan dengan
identifikasi dan alokasi biaya TI dalam Pustipada UIN-SU,
untuk dapat mencari solusi bersama atas permasalahan yang
timbul.

PSP

Melaksanakan prosedur-prosedur secara lengkap untuk
identifikasi dan alokasi biaya T, yang mengacu pada standar,
menerapkan praktek-praktek internal, yang telah diformalkan
dan disosialisasikan secara luas pada lingkungan organiasasi

TA

Pemanfatan perangkat bantu yang terkini dalamn mendukung
prosedur identifik

asi dan alokasi biaya TI, yang sesuai dengan rencana
standarisasi pengguna perangkat bantu

RA

Mendefenisiskan tanggung jawab dan kepemilikan dalam
identifikasi dan alokasi biaya T1 secara jelas.

Mengkomunikasikan dalam organisasi atas tanggung jawab
identifikasi dan alokasi biaya T1 yang sudah didefenisikan dan
ditetapkan secara jelas.

GSM

Melakukan kesepakatan dengan pengguna layanan Tl atas
indikator pencapaian sasaran dan kinerja yang berkaitan
dengan kebutuhan bisnis.
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7. DS7 Educate and Train Users
Tingkat kematangan pada proses DS7 berada pada level 2, untuk mencapai
tindakan perbaikan ke level 3 proses DS7 perlu melakukan perbaikan, beberapa
perbaikan yang diperlukan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.45 Rekomendasi Perbaikan Proses DS7

No | Atribut Rekomendasi

1 Menetapkan tujuan dan pengukuran dalam pendidikan dan
pelatihan pengguna Tl yang terkait dengan tujuan bisnis
AC perusahaan.

Melakukan pengawasan terkait dengan pendidikan dan
pelatihan pengguna TI dan tujuan strategi T1.

2 Melaksanakan prosedur-prosedur secara lengkap untuk
pendidikan dan pelatihan pengguna TI, yang mengacu pada
PSP | standar, menerapkan praktek terbaik internal, yang telah
diformalkan dan disosialisasikan secara luas pada semua
lingkup organisasi

3 SE Melakukan update secara rutin kebutuhan dalam pendidikan
dan pelatihan pengguna TI untuk mendapatkan keahlian .
4 Mengkomunikasikan dalam organisasi atas tanggung jawab

RA kepemilikan pendidikan dan pelatihan pengguna Tl yang
sudah didefenisikan dan ditetapkan secara jelas.

8. DSB8 Manage Service Dest and Incident
Tingkat kematangan pada proses DS12 adalah level 3, terdapat poin-poin
penting yang harus diperbaiki, yaitu:
Tabel 4.46 Rekomendasi Perbaikan Proses DS8

No Atribut Rekomendasi

1 Kebutuhan akan layanan dan proses di terima dan diakui

AC Pengguna menerima komunikasi yang jelas tentang pelaporan
masalah insiden

2 PSP | Prosedur distandarisasi, didokumentasikan.

3 SE Membuat suatu pelatihan formal dalam mengelola layanan
dan insiden

4 RA Respon tepat waktu untuk pertanyaan dan insiden terkait

dengan pemberian solusi yang terselesaikan.
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5 GSM | Insiden diukur dengan jelas dengan penyelesaian yang baik
dan tepat waktu

9. DS9 Manage the Configuration
Tingkat kematangan pada proses DS9 berada pada level 2, untuk mencapai
tindakan perbaikan ke level 3 proses DS9 perlu melakukan perbaikan, beberapa
perbaikan yang diperlukan yaitu :
Tabel 4.47 Rekomendasi Perbaikan Proses DS9

No Atribut Rekomendasi

1 AC Prosedur dan praktek kerja didokumentasikan dan
distandarisasi dengan motor penggerak oleh pimpinan dan
kordinator

2 PSP Prosedur standarisasi kerja diimplementasikan

3 TA Alat manajemen konfigurasi diimplementasikan diseluruh
platform kerja Tl

4 SE Standar praktek kerja harus berdasarkan keahlian dan
keterampilan semua individu TI

10. DS10 Manage Problem

Tingkat kematangan pada proses DS12 adalah level 3, terdapat poin-poin
penting yang harus diperbaiki, sebagai berikut:

Tabel 4.48 Rekomendasi Perbaikan Proses DS10

No Atribut Rekomendasi

1 AC Informasikan kepada seluruh staf tentang keamanan T1 secara
proaktif dan formal

2 PSP Standar prosedur ditetapkan agar mudah mendeteksi

permasalahan
Resolusi masalah dan eskalasi distandarisasi

3 TA Pencatatan dan pelacakan masalah dengan menggunakan alat

11. DS11 Manage Data
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Tingkat kematangan pada proses DS11 berada pada level 2, untuk mencapai
tindakan perbaikan ke level 3 proses DS11 perlu melakukan perbaikan, beberapa
perbaikan yang diperlukan adalah :

Tabel 4.49 Rekomendasi Perbaikan Proses DS11

No Atribut Rekomendasi
1 AC Melakukan identifikasi terkait dengan metode untuk
menindaklanjuti kebutuhan pengelolaan data T1.

Meningkatkan kesadaran dari pihak manajemen akan peran
dan manfaat yang penting dalam pengelolaan data TI.

2 PSP Prosedur manajemen data harus bersifat formal

3 TA Menggunakan alat pencadangan dan restorasi data

4 SE Membuat kegiatan peatihan manajemen data untuk anggota
staf

5 RA Kepemilikan data diberikan kepada pihak yang bertanggung
jawab dalam hal kontrol dan pengamanan data

6 GSM Metrik Kinerja manajemen data didefenisikan

12. DS12 Manage the Physical Environment
Tingkat kematangan pada proses DS12 adalah level 3, terdapat poin-poin
penting yang harus diperbaiki, yaitu:
Tabel 4.50 Rekomendasi Perbaikan Proses DS12

No Atribut Rekomendasi

1 PSP Penerapan pembatas hak akses terhadap fasilitas komputer
Alat-alat komputasi di asuransikan untuk mengoptimalisasi
anggaran pengeluaran

2 GSM Harus ada pantauan terhadap peraturan kesehatan dan
keselamatan kerja Tl

13. DS13 Manage Operation

Tingkat kematangan pada proses DS13 berada pada level 2, untuk mencapai
tindakan perbaikan ke level 3 proses DS13 perlu melakukan perbaikan, beberapa
perbaikan yang diperlukan adalah :

Tabel 4.51 Rekomendasi Perbaikan Proses DS13
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No Atribut Rekomendasi

1 AC Pustipada harus memahami kebutuhan akan manajemen
operasi dalam organisasi

2 TA Pelatihan terhadap pengeloalaan operasi harus diadakan

supaya orang yang terlatih dan terampil dalam bidang ini
mampu memgelola dengan baik tujuan Tl




5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah melakukan analisis dan pembahasan skripsi ini, seperti yang telah diuraikan

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan antara lain:

1.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, bahwa tingkat kematangan (maturity

level) tata kelola T1 pada Pustipada UIN Sumatera Utara Medan bahwa dari

proses-proses T1 yang dipilih sebanyak enam (6) proses berada pada level dua

(2) atau repeatable but intuitive artinya sudah melakukan secara

berkesinambungan akan tetapi belum dituangkan kedalam laporan formal.

Adapun keenam proses tersebut adalah DS1, DS3, DS7, DS9, DS11, dan DS13.

Sebanyak tujuh (7) proses berada pada level tiga (3), yaitu terdefenisi dengan

jelas dalam tata kelola TI. Proses tersebut antara lain : DS2, DS4, DS5, DS6,

DS8, DS10, dan DS12.

Tata kelola TI Pustipada pada saat ini yaitu;

e Kelola tingkat layanan (DS1), dalam mengelola tingkatan layanan masih
informal dan belum ada penugasan untuk tanggung jawab ini.

o Kelola layanan pihak ketiga (DS2), Pustipada sudah mengakui kebijakan
tentang layanan pihak ketiga, akan tetapi tidak ada kejelasan pengawasan
kontrak.

e Kelola kinerja dan kapasitas (DS3) Pustipada menyadari kebutuhan
percepatan kinerja tetapi tindakan yang diambil masih reaktif.

e Menjamin pelayanan yang berkesinambungan (DS4), Pustipada menyadari
bahwa layanan berkesinambungan sangat penting dan telah memberikan
tanggung jawab dalam memastikan pelayanan ini, tetapi tanggung jawabnya

masih terbatas.
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e Pastikan kemanan sistem (DS5), dalam penanganan kemanan masih bersifat
reaktif dan tidak terukur.

¢ Identifikasi dan alokasi biaya (DS6), Pustipada memahami bahwa akuntansi
biaya sangat penting dan laporan biaya sudah ditinjau.

e Mendidik dan melatih pengguna (DS7), Pustipada menyadari perlunya
pelatihan kepada karyawan, akan tetapi pelatihan karyawan masih bersifat
individu

e Kelola layanan dan insiden (DS8), mengkomunikasikan prosedur
penyelesaian insiden yang berfokus pada pelanggan.

e Memantau konfigurasi (DS9), kontrol terhadap konfigurasi dilakukan secara
individu.

e Mengatasi permasalahan (DS10), penanganan masalah sudah dilakukan
secara prosedur tetapi belum terdokumntasikan dengan baik.

e Mengelola data (DS11), Pustipada sudah memberikan tugas khusus kepada
karyawan dalam mengelola data

e Mengelola fasilitas (DS12), semua fasilitas Tl sudah memiliki standar
kegunaan, pemeliharaan dan keselamatan

e Kelola operasional (DS13), standar operasional dijadwalkan secara informal
dan tanpa validasi, anggaran biaya untuk alat dialokasikan berdasarkan
kebutuhan terkini.

Rekomendasi tata kelola TI untuk Pustipada,

e DS1, memberikan penugasan individu dalam mengelola tingkat layanan dan
harus dilakukan secara formal

e DS2, Pustipada harus memberikan pengawasan terhadap kontrak dengan
pihak ketiga

e DS3, tindakan harus lebih aktif untuk kelola kinerja

e DS4, tidak ada batasan untuk tanggung jawab mengelola pelayanan

e DS5, Pustipada harus memberikan kemanana yang bersifat aktif dan terukur.
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e DSG6, Pustipada harus memperhatikan optimalisasi biaya yang berkelanjutan

e DS7, pelatihan untuk karyawan dan pengguna harus terorganisir.

e DSB8, dalam mengelola layanan dan insiden harus sesuai dengan prosedur
dan aturan keselamatan.

e DS9, kontrol terhadap konfigurasi dilakukan secara tersetruktur.

e DS10, penanganan masalah harus terdokumentasi dengan baik sehingga
permasalahan yang sama dapat diselesaikan dengan cepat dan tanggap
dimasa yang akan datang.

e DS11, untuk optimalisasi pengelolaan data Pustipada harus memliki alat
canggih.

e DS12, keamanaan fasilitas T1 harus diformalkan

e DS13, membuat sebuah aturan tentang standar operasional dan alokasi biaya

dibuat dengan perancanaan jauh hari.

Saran

Saran yang dapat diberikan terhadap penelitian ini adalah :

Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan tahap penerapan tata kelola teknologi
informasi di Pustipada dengan tahap lanjutan yaitu tahap 5 yaitu implemtasi tata
kelola TI.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan teknik analisis data dan teknik
pengumpulan data yang lebih terperinci.

Rekomendasi yang diberikan untuk seluruh domain Deliver and Support (DS)
dapat diimplementasikan pada Pustipada.

Manajemen Pustipada UIN Sumatera Utara agar lebih memperhatikan
pengendalian internal dan eksternal tata kelola Tl agar nantinya dapat

meningkatkan efektifitas seluruh elemen Pustipada yang terkait.
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